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SALAHUDDIN (2019) Pandangan Imam al-Khattabi (w. 388 H) tentang 
Meminang di Atas Pinangan Orang Lain 
Penelitian ini dilatar belakangi dengan pemahaman Imam al-Khattabi tentang 
meminang di atas pinangan orang lain. Menurut Imam al-Khattabi, bahwa meminang 
di atas pinangan orang lain hukumnya boleh dengan hujjah beliau yaitu pertama 
hadits larangan meminang di atas pinangan orang lain itu  tidak haram melainkan 
untuk adab. Kedua hadits Fatimah binti Qais, yang mana Fatimah dilamar oleh 
Asamah di atas pinangan Muawiyah dan Abi Jahim, tapi Rasul tidak melarangnya, 
artinya hukumnya boleh. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengingat dibolehkannya 
meminang di atas pinangan orang lain, sedangkan apabila telah terjadi peminangan 
maka sudah ada ikrar antara kedua belah pihak yaitu pihak laki-laki dan pihak 
perempuan dan bagi wanita yang telah dipinang sudah tertutup pintu bagi lak-laki lain 
yang ingin meminangnya. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian yaitu, bagaimana pandangan Imam al-
Khattabi tentang meminang di atas pinangan orang lain dan bagaimana hujjah Imam al-
Khattabi tentang meminang di atas pinangan orang lain. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library research). Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data pimer 
yaitu Mu’alimu Sunan fi Syarah  Sunan Abu Daud  al-lmam al-Khattabi, A’lamul Hadits fi 
Syarah  Shahih  Bukhari al-Imam al-Khattabi dan fiqhih al-Manhaj, serta sumber data 
sekunder dan sumber data tersier dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Imam al-Khattabi berpandangan bahwa 
hukum meminang di atas pinangan orang lain adalah boleh ( ta’dibi/adab), bukanlah haram 
yang sampai membatalkan aqad dan berhujjah dengan hadits “ janganlah salah seorang 
diantara kamu meminang wanita yang telah dipinangan orang lain” larangan yang ada 
pada hadits tersebut adalah untuk ta’dib (adab), larangan tersebut tidak sampai 
kepada haram (pembatalan akad). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang lebih dimuliakan Allah swt. 
Dibandingkan dengaan makhluk yang lain. Maka dari itu nikah 
disyariatkan Allah swt. Seumur dengan perjalanan hidup manusia, sejak 
Nabi Adam dan Hawa di surga, ajaran pertama kali dalam Islam yaitu, 
menganjurkan perkawinan, Islam tidak mengajarkan hidup membujang 
(sendiri), sebagaimana yang telah Allah tegaskan dalam al-Qur’an Surah 
an-Nahl ayat 72: 
 ِٓ ُىلصسٚ حذفدٚ ٓيٕث ُىجاٚصا ِٓ ُىٌ ًعجٚ بجاٚصا ُىسفٔا ِٓ ُىٌ ًعج اللهٚ
 ْٚشفىي  ُ٘ الله خّعٕثٚ ِْٕٛؤي  ًغبجٌبجفا ذجيطٌا 
Artinya :”Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan 
cucu, dan memberi rezki dari yang baik-baik. Maka 
mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan 
mengingkari nikmat Allah”.1 
Sebelum pernikahan berlangsung, ada proses yang dinamakan 
khitbah.  خجطخ berasal dari fi‟il madhi yaitu    خجطخ  تطخي    تطخ  yang 
artinya  meminang atau melamar.
2
 Khitbah merupakan langkah awal  
                                                 
1
 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Thoha 
Putra, 1971), cet. ke-1, hlm. 219 
2
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: PP al-Munawir, 1994), 





menuju perjodohan antara seorang pria  dengan seorang wanita.
3
  
sebagaimana Allah katakan dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 235: 
 ُىٔا الله ٍُع ُىسفٔا ٝف ُزٕٕواٚا ءبسٌٕا خجطخ ِٓ ٗث ُزظشع بّيف ُىيٍع حبٕجلاٚ
 حذمعاِٛضعر لاٚ بفٚشعِ لاٛل ٌٛٛمر ْا لاا اشس ٓ٘ٚذعاٛر لا ٓىٌٚ ٓٙٔٚشوززس
الله ْا اٍّٛعاٚ ٍٗجا تزىٌا غٍجي ٝزد حبىٌٕاْا اٍّٛعاٚ ٖٚسزدبف ُىسفٔا ٝفبِ ٍُعي  
 ُيٍد سٛفغ الله  
Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 
dengan sindiran, atau kamu menyembunyikan (keinginan 
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa 
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dari pada itu, janganlah 
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, 
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 
ma‟ruf. Dan janganlah kamu ber‟azam (berniat) untuk berakad 
nikah, sebelum habis „iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah 
kepadanya, dan ketahuilah bahwa Allah maha pengampun lagi 
maha penyantun”.4 
Allah swt. menggariskan agar masing-masing pasangan yang mau 
kawin lebih dulu saling mengenal sebelum dilakukan aqad nikahnya, 
sehingga pelaksanaan pernikahan benar-benar berdasarkan pandangan dan 
penilayan yang jelas/baik.
5
 Sebagaimana Nabiyallah Muhammad saw. 
bersabda: 
 عثسلأ حأشٌّا خىٕر يبل ٍُسٚ ٗيٍع الله ٍٝص ٝجٌٕا ٓع ٕٗع الله يظس حشيش٘ ٝثا ٓع
 ناذي ذثشر ٓيذٌا دازث شفظبف بٕٙيذٌٚ بٌٙبّجٌٚ  بٙجسذٌٚ بٌٙبٌّ 
                                                 
3
 Ahmad Kusari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), cet. 
ke-2, hlm. 26 
4
 Departemen Agama RI, op cit.,  hlm. 30 
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Artinya : “Hadits ini diterima dari Abi Hurairah semoga Allah 
meredhainya, Nabi saw. berkata: nikahilah perempuan itu 
karena empat perkara: karena harta, keturunan, kecantikan 
dan agamanya. Maka pilihlah yang baik agamanya, semoga 
kamu  bahagia.”6 
Khitbah merupakan ikrar kehendak calon mempelai pria kepada 
seorang wanita, maksud isi dari ikrar tersebut adalah ingin menjadikan 
sebagai istri. Setelah pihak pria menyatakan kehendaknya dan pihak 
wanita menerima kehendak tersebut maka mulai saat itulah terjadi 
pinangan. Bagi wanita yang telah dilamar, maka sudah tertutup pintu bagi 
laki-laki lain yang ingin melamarnya. Sebagaimana yang dijelaskan Nabi 
Muhammad saw. : 
 يظس شّع ٓثا ْا سذذي بعفبٔ ذعّس يبل جيشج ٓثا بٕثذد  ُي٘شثا ٓث ٝىِ  بٕثذد
 ٝٙٔ يٛمي ْبو بّٕٙع اللهعيث ٍٝع ُىععث عيجي ْأ ٍُسٚ ٗيٍع الله ٍٝص ٝجٌٕا   طعث
 تغبخٌأ ٌٗ ْرأي ٚا ٍٗجل  تغبخٌا نشزي ٝزد ٗيخأ خجطخ ٍٝع ًجشٌا تطخي لاٚ 
Artinya : “Makky bin Ibrahim menceritakan kepada kami dan Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia berkata aku mendengar Nafi‟ 
bercerita sesungguhnya Ibnu Umar Ra berkata : Nabi saw. 
melarang bahwa menjual sebahagian kamu di atas sebahagian 
yang lain, dan jangan kamu mengkhitbah/meminang di atas 
pinangan orang lain, sehingga orang yang meminang 
sebelumnya meninggalkan atau mengizinkannya.”7 
 
Jumhur ulama sepakat bahwa, larangan dalam hadits tersebut 
adalah haram.
8
 Seseorang yang meminang pinangan saudaranya itu bisa 
mengakibatkan bahwa ia telah menyerang hak dan menyakiti hati 
                                                 
6
 Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut : Dar al Fikri,1999), Juz VII, cet. ke-3, 
hlm,12 
7
 Al-Bukahri, Shahih Bukhari, loc cit.,hlm 19 
8





peminang pertama, dan bisa memecah belah hubungan kekeluargaan dan 
mengganggu ketentraman dari saudaranya, jadi di sinilah letak keharaman 
tersebut. Dalam qaidah ushul fiqih dikatakan : 
  خغٌٍاٚ ًمٌٕا ٗيٍع يد ٜزٌا ًصلأا ٛ٘ از٘ ُيشذزٌا ٝعزمي يٌٕٙا   
Maksudnya: “Nahi itu menghendaki haram, dia (nahi) adalah suatu ashal 
yang menunjukkan  di atasnya (nahi tersebut,) secara naqal 
(kontekstual) dan  secara lafaz (takstual).”9 
Sayyid Sabiq dalam kitabnya “Fiqih Sunnah” mengatakan bahwa, 
meminang di atas pinangan orang lain hukumnya haram, karena 




Imam Malik dalam kitab al-Muwatta‟ mengatakan, seorang 
muslim tidak diperbolehkan melamar wanita yang telah dilamar orang 




Di dalam kitab Subulussalam juga dijelaskan, meminang di atas 
pinangan orang lain hukumnya haram, karena dapat memberikan mudharat 
                                                 
9
 Khalid  Sabt, Qawaid Tafsir,  ( Beirut: Waraqa Maqwa, 1421), Juz II, cet. ke-3, hlm. 
478 
10
 Sayyid Sabiq, op cit., hlm. 42 
11





kepada peminang pertama, dan  termasuk merusak perasaan seseorang, 
dan juga akan membuat seseorang bermusuhan.
12
 
Jadi sangat jelas sekali bahwa, meminang di atas pinangan orang 
lain itu hukumya haram, karena nahi (larang) pada asalnya adalah  haram, 
kecuali ada dalil yang membolehkan.  Namun menurut  Imam al-Khatabi 
di dalam kitab يثبطخٌا َبِلأٌ دٚاد ٝثا ٕٓس حشش ٝف ٕٓسٌا ٌُبعِ 
membolehkan meminang di atas pinangan orang lain dengan lafadz: 
 ذمعٌا ًطجي ُيشذر يٕٙث  سيٌٚ تيدأر يٙٔ هٌر ٓع ٗيٙٔ :  خيشٌا يبل   
Artinya: “Menurut Imam al-Khattabi larangan dalam hadits tersebut 
bukanlah larangan sampai kepada tingkat pembatalan akad 
(haram), akan tetapi larangan tersebut hanya untuk ta‟dib 
(adab) saja.”13 
Sebagaimana sabda  Nabi Muhammad saw. yang tertera  dalam 
kitab Mu‟alim Sunan Fi Syarah Sunan Abu Daud al-Khattab : 
 ٌِٝٛ ذيضي ٓث الله ذجع ٓع هٌبِ بٔشجخا يعفبشٌا بٔشجخا عيثشٌا بٕثذد ُصلأا ٖبٕثذد
 ذٕث خّغبف ٓع ّٓدشٌا ذجع ٓث خٍّس ٝثا ٓع ْبيفس ٓث دٛسلاا الله يٛسس ْا سيل
 ذٌبل ،  ٕٝئربف ذٍٍد ارا بٙجٚص قلاغ ِٓ بٙرذع يف بٌٙ يبل ٍُسٚ ٗيٍع الله ٍٝص
 ٍُسٚ ٗيٍع الله ٍٝص الله يٛسس يبمف ٝٔبجطخ ُٙج بثاٚ خيٚبعِ ْا ٗرشجخا ذٍٍد بٍّف
يذىٔا ٗمربع ٍٝع ٖبصع ععي لاف ُٙج ٛثا بِاٚ ، ٌٗ يبِ لا نٍٛعصف خيٚبعِ بِا 
 ف ذٌبل , خِبسأ.ٗث ذطجزغبف ذٍعف  
                                                 
12
 Muhammad bin Ismail, al-Sama’ani, Subulus Salam, (Beirut:Darul Kutub, tth), Juz III, 
cet. ke-3, hlm. 220  
13
 Al-Khattabi, Ma‟alim as-Sunan fi Syarah Abu Daud, (Lebanon: Darul Kitab al-





Artinya : “Kami menceritakan al-Asam, lalu ar-Rabi‟ menceritakan 
kepada kami, mengkhabarkan kepada kami Syafi‟i dan malik 
dari Abdullah bin Yazid Maula Aswad bin Sufyan dari Abi 
Salamah bin Abdirrahman dari Fatimah binti Qais, 
sesungguhnya Rasul saw. berkata kepada Fatimah binti Qais, 
apabila sudah selesai masa iddah aku izinkan kamu untuk 
menerima lamaran, ketika masa iddahnya telah selesai, 
Fatimah datang dan mengkhabarkan kepada Rasul saw. 
bahwa Muawiyah dan Abu Jahim telah melamarku, lalu 
Rasul saw. berkata : adapun Mua‟wiyah adalah orang yang 
tidak memiliki harta, sedangkan Abu Jahim adalah orang 
yang tidak lepas dari tongkat dari lehernya(suka memukul), 
maka nikahilah Asamah, Fatimah binti Qais berkata, baik 
aku akan melakukannya, sehingga aku merasa bahagia hidup 
bersamanya.”14 
 هٌر صاٛج ٍٝع يذر ُٙج ٝثاٚ خيٚبعِ خجطخ ٍٝع خِبسلأ ب٘بيا ٗزجطخف خيشٌا يبل 
Maksudnya :  “Imam al-Khattabi berpendapat melalui hadits di atas 
bahwa, perbuatan ( pinangan ) yang dilakukan oleh 
Asamah di atas pinangan  Muawiyah dan Abi Jahim, 
menunjukkan boleh meminang di atas pinangan  orang 
lain”.15  
Imam al-Khattabi dilahirikan pada bulan Rajab tahun 319 H 
bertepatan 1931 M,  di Kota Bustan, di negeri Kabil,  beliau adalah anak 
dari Zaid bin  al-Khattabi,  sejak kecil beliau dididik dengan pendidikan 
Islam, setelah beliau menuntut ilmu di negerinya, beliau melanjutkan 
studinya ke Bahgdad, Basrah, Hijaz dan menetap di Mekah, kemudian 
beliau kembali ke Khurasan dan menetap di Naisaburi. 
Imam  al-Khatabi bermazhab Syafi’i, beliau wafat di Bustan, pada 
tahun 388 H, dan ada juga yang mengatakan tahun 386 H, tetapi pendapat 
pertama lebih tepat, kata Ibnu Khalkan, beliau wafat pada  bulan Rabi’ul 
awal tahun 388 H, diantara karya Imam al-Khattabi sebagai berikut : 
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1. Mu‟alim Sunan fi Syarah  Sunan Abu Daud  al-lmam al-Khattabi 
2. A‟lamul Hadits fi Syarah  Shahih  Bukhari al-Imami al-Khattabi 
3. Kitab Isthilah Ghalatul Muhaddisin.16 
Dari perbedaan inilah penulis tertarik untuk mengangkat masalah 
ini dengan judul” Pandangan Imam al-Khattabi ( 388 H ) tentang 
Meminang di Atas Pinangan Orang Lain ”. Adapun alasan mengangkat 
judul ini karena adanya perbedaan antara jumhur ulama dengan Imam al-
Khatabi tentang meminang di atas pinangan orang lain. Disamping itu 
belum banyaknya tulisan-tulisan yang berkaitan dengan meminang di atas 
pinangan orang lain. 
B. Batasan Masalah 
Supaya peneliti tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas, 
maka pembahasan dalam penelitian ini akan difokuskan pada masalah 
Pandangan  Imam al-Khattabi ( 388 H ) tentang Meminang di Atas 
Pinangan Orang Lain. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasakan latar belakang di atas dapat dikemukakan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Imam al-Khattabi tentang meminang di atas 
pinangan orang lain? 
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2. Bagaimana hujjah Imam al-Khattabi tentang meminang di atas 
pinanagan orang lain? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam al-Khattabi tentang 
meminang di atas pinangan orang lain. 
b. Untuk mengetahui hujjah Imam  al-Khattabi  tentang  meminang 
di atas pinanagan orang lain  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pendapat atau pandangan  
Imam al-Khattabi tentang meminang di atas pinangan orang lain. 
b. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan penulis tentang hujjah Imam  
al-Khattabi terhadap meminang di atas pinanagan orang lain. 
c. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam 
pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan studi perpustakaan 
dengan cara mengamati karya ilmiyah orang lain. Skripsi yang ditulis oleh 
Rita Rizqi Amalia, NIM 132 111 005, jurusan Ahwal as-Syakhshiyyah, 
Fakultas Syariah dan Hukum di Universitas Islam Negeri Wali Songo 





Pinangan Orang Lain.(Study Komparatif Pendapat Ibn Hazm Dan Abdul 
Karim al-Rafi’i)”  
Menurut pendapat Ibn Hazm dalam kitabnya al-Muhalla yaitu 
sebagai berikut:   
ًعفأ ْٛىي ْأ لاا  خجطخ ٍٝع تطخي ْأ زئٕيد ٍٗف ٗزجذص ٓسدٚ ٕٗيد ٝف بٌٙ
 ٝف يٚلأا تغبخٌا ٌٗ ْرأي ْأ لاا ٚأ .خجذصٌا ًيّجٚ ٓيذٌا ٝف ٗٔٚد ٛ٘ ِّٓ ٖشيغ
 خجطخٌا يٚلأا تغبخٌا عفذي ْأ لاا ٚأ .زئٕيد بٙجطخي ْأ  ٌٗ صٛجيف بٙجطخي ْأ
ٖشيغٍف خثٛطخٌّا ٖدشر ْأ لاا ٚأ .زئٕيد بٙجطخي ْأ ٖشيغٌ ْٛىيف  زئٕيد بٙجطخي ْأ
لاف لااٚ  
Artinya : Kecuali peminang kedua lebih baik agamanya maupun baik 
dalam pergaulannya. Oleh karena itu boleh bagi orang lain 
untuk meminang atas pinangan yang pertama, yang mana 
peminang pertama lebih buruk dari agama dan pergaulannya, 
atau ketika peminang pertama memberikan izin kepada orang 
lain untuk meminang perempuan yang telah dipinang meskipun 
dalam status pinangannya, atau peminang pertama  menarik 
kembali pinangannya, maka bagi orang lain boleh meminang 
atas pinangan tersebut, atau perempuan tersebut 
mengembalikan pinangan yang pertama maka boleh bagi orang 
lain untuk meminang perempuan tersebut, ketika kasus tersebut 





Dari penulisan tersebut terlihat bahwa penulis telah berusaha 
mengunkapkan hal-hal yang berkaitan dengan peminangan. Akan tetapi 
sepanjang pengetahuan penulis, permasalahan tentang pandangan Imam al-
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Khattabi tentang meminang di atas pinangan orang lain, belum pernah 
diteliti orang karena itulah saya melakukan penelitian ini. 
F. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik adalah serangkaian asumsi, konsep, konstrak, 
definisi dan proposisi untuk menerangkan penomena sosial secara 
sestematis dengan cara merumuskan variabel.
18
 Dalam kerangka teori ini 
penulis memakai konsep al-Bayani dan Ta‟ridh al-Adillah,  al-Bayani 
adalah : 
 قشطث يبذٌا طزمٌّ كثبطِ َلاىث ٗيٍع يٌٛذٌّا ذداٌٛا ٕٝعٌّا داشيا ٗث فشعي ٍُع 
 ٗيٍع خٌلاذٌا  حبعيا ٝف 
Artinya: “Ilmu bayani adalah, suatu  ilmu yang memelajari tata cara 
pengungkapan suatu makna dengan menggunakan susunan 
kalimat yang berbeda-beda penjelasannya(dari yang jelas, 
kurang jelas dan lebih jelas.”19 
Dan yang dimaksud dengan Ta‟ridh al-Adillah ialah : 
 يعزمي ْا ضشعزٌاشخلأا ٗيعزمي بِ طيمٔ دٛجثٌا خجرشِ ٝف ٓييٚبسزٌّا ٓيٍيٌذٌا  
Artinya :“Ta‟arudh adalah dua dalil yang sama tingkatannya 
menunukkan suatu hukum yang bertentangana dengan hukum 
yang dikandung dalil yang lain dalam kasus yang sama.”20 
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Adapun konsep/qa‟idah yang dipakai dalam masalah al-Bayani 
dan Ta‟ridh al- Adillah adalah: 
Konsep/ qa‟idah al-Bayani adalah: 
صٛجي ةبطخٌا ذلٚ ٓع ْبيجٌا شيخأر 
Artinya : ”  mengakhirkan bayani (penjelasan) dari waktu yang 
dibutuhkan adalah boleh.”21 
Konsep/ qa‟idah Ta‟ridh al- Adillah adalah: 
بّ٘ذدا يبّ٘إ ِٓ ٌٝٚا ٓيٍيٌذٌا يبّعإ ْأ 
Artinya : ”mengamalkan kedua dalil lebih utama dari pada 
mengabaikan salah satunya.”22 
G.  Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library 
Research) yaitu suatu penelitian yang menggunakan literatur 
perpustakaan dengan mempelajari berbagai bahan yang ada baik 
berupa buku, majalah, koran, naskah, catatan, dokumen dan lain-lain. 
2. Sumber Data 
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Sumber data adalah subjek dimana data itu diperoleh.
23
 Data 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menyusun 
laporan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Sumber Data Primer  
Data primer yaitu data diperoleh langsung dari sumbernya, 
baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk 
dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.
24
 
Yang diambil dari buku-buku yang ada kaitannya dengan 
judul penelitian yaitu :   
a) Mu‟alimu Sunan fi Syarah  Sunan Abu Daud  al-lmam al-
Khattabi. 
b) A‟lamul Hadits fi Syarah  Shahih  Bukhari al-Imam al-
Khattabi. 
c) Fiqih al-Manhaj. 
b. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder yaitu, data yang diperoleh melalui studi 
dokumen, dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah 
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penelitian yang diteliti, hasil penelitian dalam bentuk laporan, 
skripsi, tesis, disertai peraturana undang-undang.
25
 
c. Sember Data Tersier 
Data tersier, yaitu kamus bahasa arab, arab Indonesia dan 
sebagainya yang ada relevensi dengan penelitian ini. Untuk 
mendapatkan penjelasan dari permasalahan ini.
26
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mencari 
literatur yang berkaitan dengan pokok pembahasan, selanjutnya 
dicatat sebagai proses pembuatan skripsi, kemudian dianalisis sesuai 
dengan kebutuhan. 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara 
deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis 
kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis 
sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 
kesimpulan akhirnya.
27
 Dan juga untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas dalam menyajikan dan menyimpulkan data, maka dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode conten analisis atau 
analisis isi, yakni, suatu analisis data secara ilmiah tentang isi dari 
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sebuah pesan informasi. Metode ini digunakan juga untuk 
mengidentifikasi, mempelajari, dan kemudian melakukan analisis 
terhadap apa yang diselidiki. 
28
 
 Dalam menganalisis data, penulis juga menggunakan metode: 
a. Deduktif yakni pengkajian data-data  yang bersifat  umum, untuk 
selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang bersifat 
khusus. 
b. Induktif yakni pengkajian data-data yang bersifat khusus, untuk 
selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang bersifat 
umum. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, dengan perincian sebagai 
berikut: 
BAB  I  Pendahuluan. Dalam bab ini mencakup latar belakang, batasan 
dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
penelitian terdahulu, kerangka teoritik, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. Adapun  yang dibicarakan dalam bab ini 
adalah persoalan Pandangan Imam al-Khattabi Tentang 
Bolehnya Meminang di atas Pinangan Orang Lain. Mengenai 
biografi Imam al-Khatabi akan dibahas pada bab II. 
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BAB  II Biografi Imam al-Khattabi. Bab ini meliputi latar belakang 
kehidupan Imam al-Khattabi, pendidikan dan guru Imam al-
Khattabi, karya-karya Imam al-Khattabi, metode Istimbat 
Imam al-Khattabi dan apresiasi positif ulama lain tentang 
Imam al-Khattabi. Tinjauan umum tentang meminang di atas 
pinangan orang lain akan dibahas pada bab III. 
BAB III Tinjauan umum tentang meminang di atas pinangan orang lain. 
Bab ini berisi tentang  pinangan meliputi: pengertian pinangan, 
hukum dan dasar hukum pinangan,syarat-syarat pingan, hukum 
melihat wanita yang dipinang, pandangan ulama tentang 
peminangan, dilanutkan dengan pengertian meminang di atas 
pinangan orang lain, hukum dan dasar hukum meminang di 
atas pinangan orang lain dan pandangan ulama tentang 
meminang di atas pinangan orang lain. Selanjutnya Pandangan  
Imam al-Khattabi ( 388 h ) tentang hukum meminang di atas 
pinangan orang lain akan dibahas pada bab IV. 
BAB IV    Pandangan  Imam al-Khattabi ( 388 h ) tentang hukum 
meminang di atas pinangan orang lain. Bab ini berisi tentang 
meminang di atas pinangan orang lain dalam pandangan Imam 
al-Khattabi ( w.388 H ) dan hujjah Imam al-Khattabi tentang 
meminang di atas pinangan orang lain. Selanjutnya kesimpulan 





BAB V Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi kesimpulan dari 
pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang diperoleh 
berdasarkan hasil penelitian serta saran-saran yang 
diperlukan dalam upaya kesempurnaan. Selanjutnya diikuti 
daftar kepustakaan yang dijadikan sumber dalam pembahasan 






BIOGRAFI IMAM AL-KHATTABI  
 
A. Latar Belakang Kehidupan Imam al-Khattabi 
Imam al-Khattabi dilahirkan di Madinah tepatnya di Bustan pada 
bulan Rajab tahun 319 H bertepatan 1931 M,  di Kota Bustan, di negeri 
Kabil,  beliau adalah anak dari Zaid bin  al-Khattabi,  sejak kecil beliau 
dididik dengan pendidikan Islam, setelah beliau menuntut ilmu di 
negerinya, beliau melanjutkan studinya ke Iraq,  Bahgdad, Basrah, Hijaz 
dan menetap di Mekah, kemudian beliau kembali ke Khurasan dan 
menetap di Naisaburi.
1
 Imam al-Khattabi dilahirkan bertepatan pada waktu 
Islam dipegang oleh khalifah Bani Abbasiyyah, tepatnya pada saat Bani 
Abbasiyyah yang dipimpin oleh khalifah al-Muqtadir Abi al-Fadl Ja‟far 
ibn al-Mu‟tadid yang memimpin antara tahun 295-320 H.2  
Kepemimpinan khalifah al-Muqtadir terjadi setelah masa 
kepemimpinan khalifah al-Mukhtar, pada masa beliau muncul kelompok 
bathiniyyah yang menyesatkan bernama al-Qaramitah. Mereka adalah 
sekelompok orang yang mengharamkan Masjid al-Haram dan mencabut 
Hajar Aswad dari tempatnya dan pada masa pemerintahan khalifah al-
Muqtadir  terjadi peristiwa pembakaran al-Hallaj, yaitu pemilik madzhab 
Wihdatul Wujud. Khalifah pada masa ini mengalami kelemahan yang 
disebabkan semakin besarnya intervensi Turki kedalam kerajaan Dinasti
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Bani Abbasiyyah mereka juga masuk kedalamnya dilatarbelakangi 
kepentingan mereka. Hal lain yang menjadi faktor kelemahan adalah para 
wanita yang mulai masuk kedalam dunia perpolitikan dimasa itu, 
kemunculan negara-negara kecil termasuk hal yang melahirkan 
pertentangan di antara umara ketika itu. Kelemahan Dinasti Abbasiyyah 
semakin bertambah sejak awal abad 14 H dengan semakin bertambahnya 
kekuatan orang-orang Turki, ancaman kerajaan memuncak menyebabkan 
muncul pemimpin-pemimpin kecil, hal ini menjadikan Persia, Ray, 
Asbahan, berada dibawah kekuasaan Bani Buayh. Wilayah Kiriman 
berada di tangan Muhammad bin Ilyas. Mesir dan Syam berada dibawah 
kekuasaan Muhammad bin Abdurrahman al-Annasir bin Ahmad al-
Samani. Yamamah dan Bahrayn dikuasai oleh Abu Tahir al-Qirmiti. 
Daerah Tabaristan dan Jurjan dikuasai al-Daylam dan pada masa itu terjadi 




Selama perjalanan beliau mencari ilmu Abu Sulaiman al-Khattabi 
banyak menerima gelar dari para ulama hal itu dapat diketahui dari kitab-
kitab yang menceritakannya yang menyebutkan gelar-gelar pada nama 
beliau, gelar tersebut diantaranya: 
1. Sahib al-Tasanif 
Kemampuan dan kapasitas keilmuan Abu Sulaiman al-Khattabi 
yang sudah tidak ragukan lagi, dan dengan banyaknya karya yang 
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beliau munculkan membuat beliau digelari sahib al-Tasanif. Dalam 
kitab al-Ansab beliau diberi gelar Sahih al-Tasani al-Hasanah yang 
berarti orang yang memiliki karangan yang baik. Hal itu karena karya-




Gelar Abu Sulaiman al-Khattabi ini dapat ditemukan kitab 
yang menceritakan tentang biografinya, di antaranya yaitu al-A‟lam 
karangan al-Zikrikli dan kitab Wafayah al-A‟yan karangan Ibnu 
Khalkan. Beliau adalah adalah pengikut mazhab Imam Syafi‟i yang 
beliau pelajari dari al-Qaffal dan Ibnu Abi Hurairah.
5
 
3. Muhaddits  
Abu Sulaiman al-Khattabi juga termasuk tokoh yang ahli dalam 
ilmu hadits. Beliau belajar kepada banyak guru mengenai disiplin ilmu 
ini, banyak karangan yang lahir dari tangan beliau yang membahas 
tentang hadits  
4. Imam Asrih 
Ibnu al-Athir al-Jaziri dalam kitabnya al-Lubab fi Tahzib al-




5. Al- Adib 
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Jamal al-Din Abu al-Mahasin Yusuf dalam kitabnya al-Nujum 
menyebut Abu Sulaiman al-Khattabi dengan al-Adib yang berarti 
seorang satrawan. Gelar ini juga disebutkan oleh ahli sejarah al-Imam 
al-Dhahabi dalam kitabnya al-„Ibr.7 Hal ini dapat dibuktikan dengan 
karya sya‟irnya yang dinilai indah oleh banyak ulama. Kumpulan 
sya‟irnya beserta penciptanya dapat ditemukan dalam kitab Mu‟jam al-
Addiba‟.8 
6. Al-Imam al-‘Allamah al-Mufid ar-Rahhal 
Al-Imam as-Suyuti dalam kitabnya tabaqah al-Huffaz memberi 
gelar tersebut. Hal itu memang dapat karena keberadaannya yang 
diakui sebagai imam, pemahamannya yang mendalam. Beliau juga 
melakukan perjalanan ke banyak daerah untuk belaar banyak ilmu. 
Mengutip pendapat beberapa ulama dalam beberapa sumber, 
dikatakan bahwa Abu Sulaiman al-Khattabi serupa dengan Abu Ubyd 
al-Qasim bin Salam dalam hal keilmuan, sopan satun, kezuhudan, sifat 
kewara‟an.9 
Imam  al-Khatabi bermazhab Syafi‟i, beliau wafat di 
Bustan, pada tahun 388 H, dan ada juga yang mengatakan tahun 
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386 H, tetapi pendapat pertama lebih tepat, kata Ibnu Khalkan, 
beliau wafat pada  bulan Rabi‟ul awal tahun 388 H.10 
B. Pendidikan dan Guru Imam al-Khattabi 
Abu sulaiman al-Khattabi melakukan perjalanan yang panjang 
dalam mempelajari hadits dan memahami berbagai macam ilmu. Hal itu 
menjadikan beliau banyak memiliki guru. Beliau belajar kepada para 
imam yang ahli dalam suatu bidang ilmu pada masanya, seperti imam 
fiqih, hadits. lughah dan lain-lain. 
1. Ilmu Fiqih 
Beliau belajar ilmu fiqih dari dua guru yang menganut 
madzhab Safi‟i kedua guru tersebut adalah: 
a. Abu Bakar al-Qaffal as-Shashi 
Beliau bernama lengkap Muhammad bin „Ali bin Isma‟il 
al-Qaffal al-Shashi al-Kabir. Beliau menjadi salah satu imam pada 
masa hidupnya. al-Qaffal adalah seorang ahli ilmu fiqih, ilmu 
ushul fiqih,ilmu bahasa, dan merupakan orang yang „alim di daerah 
khurasan. al-Hakim mengatakan bahwa beliau adalah orang yang 
paling banyak melakukan perjalanan dalam mempelajari hadits. al-
Subki juga mengtakan bahwa al-Qaffal adalah imam dalam bidang 
hadits, ilmu kalam, ilmu ushul fiqih, imamnya ahli zuhud dan 
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orang-orang yang wara‟ dan imam dalam ilmu bahasa dan 
sya‟ir.beliau belajar dari gurunya Khuzaymah Ibnu Jarir 
Muhammad al-Baghandi. Sedangkan ulama yang belajar 
kepadanya adalah Abu Abdillah al-Hakimi, Abu Abdillah Ibnu 
Mandah. Melalui tangan beliaulah ajaran Imam Syafi‟i tersebar di 
daerahnya. Beliau wafat pada tahun 365 H.
11
 
b. Ibnu Abu Hurayrah 
Beliau adalah al-Hasan bin al-Husain Abu “Ali bin 
Hurayrah al-Baghdadi al-Qadafi. Beliau adalah guru dalam mazhab 
syafi‟i. Semua ahlu fiqih di Iraq dalam mazhab Syafi‟i 
berpegangan kepada beliau. Beliau belajar fiqih kepada gurunya 
yang bernama Ibnu Syuraij dan Abu Ishaq al-Marwazi. Karya 
beliau adalah sebuah kitab yang mensyarah kitab Mukhtasar 
Muzani . beliau wafat di Baghdad pada 345 H.
12
 
2. Ilmu Hadits 
Bidang hadits merupakan salah satu cabang ilmuan agama 
Islam yang dikuasai dengan baik dan sempurna oleh Abu Sulaiman al-
Khattabi, semua itu tidak terlepas dari peran guru-guru yang 
mengajarkan dengan baik kepadanya. Guru-guru Abu Sulaiman al-
Khattabi dalam bidang ilmu hadits adalah sebagai berikut: 
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a. Ibnu al-„Araby (guru hadits  Abu Sulaiman al-Khattbi di Makkah) 
Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhamad bin 
ziyad bin Bishr bin Dirham, Abu sa‟id bin al-Arabi. Beliau adalah 
ahli sejarah, dan salah satu ulama hadits. Penilaian atas beliau 
adalah bahwasanya beliau adalah seorang yan hafizh dan sadu, 
syekh al-Islam Ibnu al-“Arabi adalah ahli basrah. Beliau tinggal di 
Makkah dan menjadi guru di sana. Ibnu al‟Arabi adalah seorang 
sufi yang zuhud, bersaabat dengan al-Junaid dan Abu Ahmad al-
Qalanisi. Beliau melakukan perjalanan kebanyak daerah, 
menyusun kitab dan manaqib al-Sufuyyah. Ibnu al-„Arabi  yang 
menjadi guru Abu Sulaiman al-Khattabi dalam bidang hadits 
bukanlah al-„Arabi yang ahli dalam bahasa . beliau wafat di 
Makkah pada Dzul qaidah 340 H.
13
 
b. Ibnu Dasah (guru hadits Abu Sulaiman al-Khattabi di Basrah) 
Nama lengkap beliau adalah Muhamad bin Bakr bin 
Muhammad „Abdu al-Razaq Abu Bakr Ibnu Dasah al-Busiri al-
Tamar seorang syekh yang siqah dan alim. Beliau meriwayatkan 
hadits dari Abu Daud al-Sijistani Abu Ja‟far Muhammad bin al-
Hasan bin yunus al-shirazi, dan Ibrahim bin Fahd al-Saji. 
Sedangkan ulama yang meriwayatkan hadits dari beliau Abu 
Sulaiman Hamd al-Khattabi Abu Bakr bin al-Muqri, Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Mu‟min al-Qurtubi Syekh Ibnu “Abdulllah 
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al-Barri. Beliau adalah orang yang terakhir meriwayatkan sunan 
Abu Daud secara sempurna, dan orang yang terakhir yang 
meriwayatkan dengan ijazah dari beliau adalah al-Hafidz Abu 
Nu‟aym al-Asbahani. Ibnu dasah wafat pada 346H.14 
c. Abu al-Abbas al-Asam (guru hadits Abu sulaiman al-Khatabi di 
daerah Naysaburi) 
Beliau bernama lengkap Muhammad bin Ya‟qub bin Yusuf 
bin Ma‟qal bin Sinan al-Naysaburi al-Asam. Beliau adalah putra 
dari ahli hadits  yang bernama al-Hafidz Abu al-Fadl al-Waraq. al-
Asam adalah ahli hadits dari daerah naysaburi dan disana pula 
beliau wafatperjalanan ilmiah beliau sangat luas dan mengambi 
hadits dari para perawi hadits (Rijal al-Hadits) di daerah Makkah, 
Mesir, Damaskus, Mousil, Kuffah dan Baghdad. Beliau mengalami 
tuli setelah kembali dari perjalanan itu, dan karena itulah di 
belakang nama beliau dituli al-Asam. Mengenai aspek kejujuran 
dan kebenaran pendengarannya (sima‟inya) tidak diragukan lagi. 
Beliau meninggal pada 346 H.
15
 
d. Abu Bakar al-Najjad 
Beliau adalah Ahmad bin Salman bin al-Hasan bin Israil al-
Bahgdadi al-Hambali. Beliau digelari al-Imam al-Muhadits, al-
Hafiz, al-Faqih, al-Mufti Syekh al-Iraq, dan merupakan salah satu 
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imam mazhab Hambali. Beliau meriwayatkan hadits dari Abu 
Daud al-Sijistani, al-Bahgdadi, Abu Bakar bin Abi al-Duya al-
Qurshi. Sedangkan ulama yang meriwayatkan hadits dari beliau 
adalah Abu Bakar al-Qati‟ al-Daruqutni, Ibnu Mandah, Abu 
Sulaiman al-Khattabi, Abu Abdillah al-Hakim Beliau mencari 




e. Mukram bin Ahmad al-Qadi 
Beliau adalah Abu Bakar al-Bahgdadi, al-Bazzaz. Beliau 
meriwayatkan hadits dari Yahya bin Talib, Ahmad bin Abdullah 
al-Nursi Ahmad bin Yusuf al-Taghlibi. al-Khattib mengatakan 
bahwa Mukram bin Ahmad al-Kadhi orangnya siqah dan beliau 




Nama lengkapnya adalah Ja‟far bin Muhammad bin Nasir 
bin al-Qasim, Abu Muhammad al-Khawwas al-Ma‟ruf bin al-
Khuldi, gurunya para sufi. Beliau meriwayatkan hadits dari al-
Harith bin Abu Usamah, Bishr bin Musa al-Asadi „Ali bin Abdul 
al-“Aziz al-Baghawi, Umar bin Hafs al-Sadusi. Sedangkan ulama 
yang meriwayatkan dari beliau adalah al-Husain bin al-Hasan al-
                                                             
16
 Abu Sulaiman bin Muhammad bin Ibrahim al-Khattabi, Gharib al-Hadits, (t.th), cet. 
ke-4, hlm. 11 
17





Makhzumi,”Ali bin Ahmad al-Razaz. al-Khuldi adalah guru ilmu 
hadits Abu Sulaiman al-Khattabi di Baghdad. Beliau adalah orang 
yang jujur, dan beliau banyak mendengar dan banyak bercerita. 
Akhir ayatnya terjadi pada 348 H.
18
 
g. Hasan bin Husain 
Beliau memiliki gelar Abu „Ali bin Abu Hurairah. Beliau 
menjadi gurunya para pengikut madzhab al-Imam al-Syafi‟i di 
Bahgdad. Ibnu Khalkan mengatakan bahwa beliau belajar ilmu 
fiqih dari gurunya yang bernama Abu al-Abbas bin Suraij, Abu 
ishaq al-Marwizi. Beliau wafat pada tahun 345 H.
19
 
h. Abu Umar bin al-Samak 
Beliau adalah Utsman bin Ahmad al-Baghdadi, 
meriwayatkan  hadits dari al-Hasan bin Mukram, Yahya bin Abi 
talib, Abu Qulabah al-Ruqashi. Beberapa yang meriwayatkan 
darinya adalah al-Daruqutni , Ibnu Shahin, Ibnu al-Munzir al-Qadi. 
al-Khattib menilai bahwa beliau adalah orangnya siqah thabat, dan 
demikian pula Ibnu  Kathir, belia banyak megarang kitab. Beliau 











 Al-Imam Hafiz, Tabaqah al-Hufaz, (Beirut: Dar al-Kutub al-“Alamiyah, 1983), cet. ke-





3. Ilmu Lughah 
Abu Sulaiman al-Khattabi juga terkenal sebagain ahli ilmu 
bahasa (Ahlu Lughah). Berikut adalah guru beliau dalam bidang 
bahasa. 
Ghulam Tha‟labi (guru ilmu lughah Abu Sulaiman al-Khattabi) 
Murid dari Abu Sulaiman ini diberi gelar dengan nama Abu Amar az-
Zahid. Nama lengkap beliau Muhammad bin “Abdul al-Wahid  bin 
Abi Washim al-Mutariz al-Bawardi al-Baghdadi, dan beliau lebih 
sering dipanggil Ghulam Thalab. 
Beliau merupakan salah satu imam dalam bidang ilmu lughah 
dan beliau memiliki banyak karangan sahabat beliau  Ta‟laban al-
Nahwi yang menjadi teman dekatnya pada masa yang bersamaan, 
hingga beliau dijuluki Ghulam Thalab. Abu „Amar al_Zahid 
meninggal pada 345 H.
21
  
1. Abu „Ali al-Saffar 
Beliau adalah Isma‟il bin Muhammad bin Isma‟il bin 
Shalih al-Bahgdadi al-Saffar. Beliau adalah orang yang ahli 
dibidang ilmu nahu, ilmu lughah dan beliau memiliki syair yang 
bagus. Beliau beliau menjadi musnidnya di negeri Iraq yang dinilai 
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siqah dan amanah.  Abu „Ali bersahabat  dengan Abu al-Abbas al-
mubarrid. Akhir hayat beliau terjadi pada 341 H.
22
 
2. Abu Umar al-Zahid 




Sebagaimana banyaknya umlah guru-guru Abu Sulaiman 
al-Khattabi, banyak pula murid-murid dari kalanagan ulama-ulama 
agung yang belaar kepada beliau. Mereka yang mengambil ilmu 
dari al-Khattabi diantaranya adalah: 
3. Al-Hakim al-Naisaburi 
Nama lengkap beliau Muhammad bin „Abdillah bin 
Muhammad bin Hamdawiyyah bin Nu‟aim bin al-Hakim, Abu 
Abdillah bin al-Bayyi‟ al-Dahabi al-Tahmani al-Naisaburin al-
Syafi‟i. Namun beliau, lebih dikenal dengan al-Hakim dan 
merupakan orang yang seumuran dengan al-Khattabi. 
al-Khattabi al-Baghdadi mengatakan bahwa beliau adalah 
ahli ilmu pengetahuan, dan ahli hafalan, yang memiliki banyak 
karangan dala bidang ilmu hadits, beliau juga merupakan salah satu 
dari orang yang yang paling mengerti mengenai hadits shahih dan 
perbedaanya dengan hadits dha‟if. Salah satu kitab yang 




 Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuti, Tabaqah al-Huffaz, (Beirut: Dar al-Kutbu al-





dikarangnya adalah Tarikh Naisabur dan al-Mustadrak „ala 




4. „Abdul al-Ghaffar 
Beliau adalah „Abdul Ghaffar bi Muhammad bin „Abdul 
Ghafir al-Farisi al-Naisaburi Abu Al-husain. Tokoh hadits ini lahir 
pada 350 H. Cucu laki-lakinya yang bernama al-Hafidz „Abdul al-
Ghafir bin Ismail bin Abdul  Ghafir mengatakan beliau adalah al-
Syekh al-Jad al-Siqah al-Amin al-Shalih. Beliau mendengar hadits 
dari al-Khattabi dan meriwayatkan banyak hadits darinya, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Khair dan kitabnya. Cucu al-
Khattabi meninggal pada 448 H. 
25
 
5. Abu Hamid al-Isfarayayni 
Beliau adalah Ahmad bin Muhammad gurunya orang-orang 
Irak. al-Khattib mengatakan bahwa beliau tinggal di Baghdad dan 
sibuk dengan keilmuan sehingga menjadikan beliau sebagai orang 
yang tidak ada tandingnya pada masa itu. Hal itu, menjadikan 
beliau orang yang paling dihoramati di daerah tersebut. Tidak 
hanya itu beliau juga memiliki pangkat yang mulia dihadapan para 
raja dan orang awam. Andaikan seseorang melihat beliau, maka 
baunya al-Imam as-Syafi‟i akan tercium darinya. Sedangkan as-
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Subki mengatakan bahwa beliau adalah orang yang memelihara 
dan menjaga madzhab serta menjadi imam. Beliau adalah gunung 
keilmuan yang kuat, tinta umat yang mulia. Abu Hamid al-
Isfarayayni lahir pada 334 H dan meninggal pada 410 H.
26
 Dan ada 
juga yang berpendapat lain yang mengatakan bahwa beliau 
meninggal pada 406 H.
27
 
6. Abu „Amr al-Ruzjahi 
Beliau memiliki nama lengkap Muhammad bin „Abdullah 
bin Ahmad al-bustami. Abu “Amr adalah ahli hadits, sastrawan, 
ahli fiqihnya madzhab syafi‟i, dan pemuka pemberi fatwa. Kata al-
Ruzjahi adalah nisbat kepada sebuah desa yang bernama Ruzjah 
dan Bustam. Beliau wafat pada 427 H.
28
 
7. Abu Dhar al-Harawi 
Beliau adalah „Abdullah bin Ahmad bin Muhamad bin 
„Abdillah al-Ansari al-Khurasani al-Harawi al-Maliki, yang 
dikenal dengan nama Ibnu al-Samak. Meningga di Makkah pada 
434 H. Termasuk orang-orang yang menjadi murid Abu Sulaian al-
Khattabi adalah Abu „Ubayd Ahmad bin Muhammad al-Harawi 
pengarang kitab al-Gharibin, Abu Mas‟ud al-Husain bi Muhammad 
bin Ahmad al-Balkhi al-Ghaznawi, „Ali bin al-Hasan al-Sijzi al-
                                                             
26
 Abu Sulaiman bin Muhammad bin Ibrahim al-Khattabi, op cit., hlm. 14  
27
 Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabi, op cit., hlm. 20 
28





Faqih, Muhamad bin „Ali bin Abdul al-Malik al-Farisi al-Fasawi,  
Abu al-qasim „Abdul al-Wahab bin Abi Sahl al-Khattabi.29 
C. Karya-karya Imam al-Khattabi 
Beliau telah belajar dari banyak guru tentang berbagai macam 
ilmu. Guru beliaupun berasal berbagai macam daerah. Abu Sulaiman 
Hamd bin Muhammad al-Khattabi meninggalkan banyak karangan kitab 
yang sangant berguna bagi umat Islam. Salah satu bentuk sumbangsih 
beliau terwujud dalam kitab yang beliau karang. Berikut adalah kitab-kitab 
yang menjadi buah karya beliau : 
1. Gharib al-Hadits 
Kitab ini disebutkan sebagai karyanya dalam bidang lughah.
30
 
Kitab ini merupakan kitab yang paling puncak di dalam 
pembahasannya, beliau menuturkan di dalamnya  apa yang tidak 
disebutkan oleh Abu “Ubayd dan Ibnu Qutaybah dalam dua kitabnya. 
Kitab ini pernah dicetak dalam tiga juz dan ditahqiq oleh al-Ustaz al-




Imam al-Khattabi menulis dalam pendahuluan kelebihan para 
imam pada abad yang ketiga awal atas sunnah. Setelah kepergian para 
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imam ini dan hadits tersebar ke orang-orang „ajam, lahirnya banyak 
perawi banyaknya kesalahan yang pada akhirnya menjadi kebiasaan 
pada lidah orang, membuat ahli ilmu mengumpulkan lafal-lafal gharib 
dan menjelaskan makna-makna yang Musykil atasnya. 
Mereka juga berusaha membukukannyaagar orang-orang 
setelahnya dapat menjadikan contoh dan pegangan serta melindungi 
dan mencegah dari kesesatan. Penulisan Imam al-Khattabi atas kitab  
Gharib al-Hadits ini juga menyempurnakan hasil penulisan dua ulama 
sebelum beliau yakni, Abu „Ubayd al-Qasim bin Salam (w. 224) dan 
Abu Muhammad bin Muslim bin Qutaybah (w.266). 
2. Ma‟alim al-Sunan Syarah Kitab Sunan Abu Daud 
Imam al-Khattabi menjelaskan dalam kitabnya Ma‟alim al-
Sunan mengenai lafal-lafal yang tidak jelas maknanya, serta 
meninjukkan tempat-tempat beristimbat dari hadits hadits dalam kitab 
Sunan Abu Daud. Beliau mengungkapkan makna-makna fiqih agar 
para murid dapat mengambil manfaat atasnya. 
3. A‟lam al-Sunan fi Syarah Kitab al-Imam al-Bukhari 
Ini  merupakan kitab yang penting yang mensyarah kitabnya al- 
Imam Abu „Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari. Beliau 
menjelaskan makna-makna yang samar. Di dalam kitabnya Imam al-
Khattabi menyampaikan perbedaan kandungan antara kitabnya al-






4. Tafsir Asami al-Rabb „Azzab wa Jal 
Keterangan bahwa kitab ini menjadi salah satu dari buah karya 
Imam al-Khattabi terdapat dalam kitab al-Nujum al-Zahirah fi Muluk 
Misr wa al-Qahirah karangan Jamal al-Din Abi al-Mahasin yusuf al-
Atabiki. Dalam Mu‟jam al-Adibba‟ juga disebutkan kitab ini sebagai 
salah satu karya beliau. 
5. Al-„Uzlah 
Kitab ini yang berarti pengasingan, didalamnya Imam al-
Khattabi menerangkan tentang aktivitas penyendirian dan menyepi 
dari khalayak ramai. Pada pembahasan awal disampaikan tentang 
bantahan orang-orang yang menolak tentang adanya konsep „Uzlah 
dengan landasan dalil al-Qur‟an yang terdapat dalam surah Ali Imran 
ayat 191 :  
ٍيزنا  ٌٔشكزي   الله ادٕعقٔ ايايق   ىٓتُٕج ٗهعٔ ٌٔشكفرئ  ٗف   خًٕغنا قهخ
زع اُقف كُحثع لاطات ازْ دقهخ اي اُتس ضسلأأساُنا با  
Artinya : “Orang-orang yang mengingat Allah sambal berdiri, duduk, 
atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi ( seraya berkata ), “ya Allah 
Tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan semua ini sia-
sia” maha suci engkau, lindungilah kami dari azab 
neraka.”32 
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Termasuk dalil hadits Nabi Muhammad yang mengatakan 
bahwa: “orang yang meninggalkan diri dari jama‟ah atau mufaraqah 
dari masyarakat kemudian mati maka kematiannya dinilai sebagi 
kematian jahiliyyah. Al-Khattabi kemudian menerangkan tentang 
maksud firman Allah swt. Dalam ayat tersebut dan mengatakan 
bahwasanya larangan untuk tafarruq itu terbagi-bagi, sehingga konsep 
„uzlah yang dituliskan Imam al-Khattabi dalam kitabnya tidak 
bertentangan dengan dalil dalam kitab suci al-Qur‟an. Hal tersebut 
sebagaimana disampaikan oleh beliau dalam kitab al-„Uzlah dalam bab 
Hikayah ma Ihtajja bih man Ankara al-„Uzlah33 
6. Al-Islah al-Ghalat 
Nama dari kitab ini ada yang menyebutnya dengan nama Islah 
Ghalat al-Muhadditsin.
34
 Begitu pula pengarang kitab Kashf al-
Dhunun meneybut dengan Islah al-Ghalat al-Muhadditsin. Sedangkan 
dalam kitab al-A‟lam karangan al-Zirikli kitab tersebut disebut dengan 
nama Islah Khata‟ al-Muhadditsin. 
7. Kitab al-Ghaniyyah „an al-Kalam 
Dalam kitab Tarikh al-Islam. kitab ini disebut dengan al-
ghaniyyah „an al-Kalam wa Ahlihi. Kitab ini adalah kitab kecil yang 
dikarang oleh Imam al-khattabi 
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8. Tafsir Ahadits al-Jami‟ al-Shahih al-Bukhari 
Kitab ini disebutkan sebagai salah satu mahakarya Imam al-
Khattabi dalam kitab al-„Alam karangan al-Zirikli.35 
9. Kitab a‟lam al-Hadits 
Kitab ini disebutkan sebagai salah satu mahakarya Imam al-
Khattabi  dalam kitab al-Ansab karangan Abu Sa‟d „Abd al-Karim bin 
Muhammad ibn Mansur al-Tamimi al-Sam‟ani.36 
10. Kitab Sha‟n al-du‟a 37 
Dalam muqaddimah tahqiq kitab ini, Ahmad Yusuf al-daqaq 
mengatakan bahwa aslinya kitab ini adalah syarah atas kitab al-
Da‟aawat yang disusun oleh Ibnu Khuzaimah. Beliau menyusun kitab 
ini sebab adanya permintaan dari kawan-kawannya untuk menjelaskan 
tentang do‟a, dan maknanya serta menafsirkan lafal-lafal do‟a ma‟thur 
yang musykil bagi mereka. Dapat dipahami bahwa al-Imam Ibnu 
Khuzaymah yang menyusun kitab al-Da‟wat yang berisi do‟a ma‟thur 
dari Nabi Muhmmad SAW. Namun kalimatnya yang susah dipahami 
membuat teman-teman Imam al-Khattabi meminta kepadanya untuk 
menjelaskan maksud dari do‟a ma‟thur tersebut kemudian sehingga 
Imam al-Khattabi menjawab permintaan mereka dengn sebuah karya 
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yang bernama Sha‟n al-Du‟a.38 Merujuk kepada kitab Mu‟jam al-
Adibba‟ masih ada beberapa kitab yang menjadi karangan “Abu 
Sulayman al-Khattabi al-Bust, sebagai berikut: 
a. Syarh al-Ad‟iyyah al-Ma‟surah 
Terdapat keterkaitan dengan kitab Sha‟n al-Dhu‟a yang 
dikarang oleh beliau sendiri. 
b. Syarah Da‟wat li Ibnu Khuzaymah 
Terdapat keterkaitan dengan kitab Sha‟n al-Dhu‟a yang 
dikarang oleh beliau sendiri. 
c. Kitab al-„Arus 
Kitab ini disebut sebagai karangan dari al-Khattabi terdapat 
dalam kitab Mu‟jam al-Dibba‟.  
Beberapa kitab lain yang dikarang oleh Abu Sulayman al-
Khattabi al-Busti adalah sebagai berikut: 
1. Al-Shajjaj 




Sumber rujukan yang menyebutkan karangan ini sebagai 
kitab karya Abu Sulaiman al-Khattabi al-Busti adalah syiar A‟lam 
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an-Nubala. Begitu disebutkan dalam kitab an-Nujum al-
Zhahirah.
40
 Namun, pengarang kitab Kasyf al-Dhunun 
menyebutkan bahwa Sharah al-Asma‟  al-Husna adalah nama lain 
dari tafsir Asami al-rabb „Azza wa Jal 
2. Ma‟rifah  al-Sunan wa al-Athar 




D. Metode Istimbat Imam al-Khattabi 
Sebagai ulama bermadzhab Syafi‟i, Imam al-Khattabi sejauh 
pengamatan penulis Imam al-Khattabi tidak memiliki metode istimbat 
tersendiri, karena Imam al-Khattabi tidak memiliki kitab ushul fiqih. Maka 
dari itu penulis penulis menggunakan metode istinbat yang digunakan oleh 
Imam Syafi‟i.  
Imam Syafi‟i menentukan turuq al-Istinbat al-Ahkam tersendiri. 
Langkah-langkah dalam ijtihadnya adalah : al-Qur‟an dan Sunnah, apabila 
tidak ada dalam al-Qur‟an dan Sunnah, beliau melakukan qiyas terhadap 
keduanya. Apabila hadits telah muttashil dan sanadnya shahih, berarti 
hadits itu termasuk berkualitas (muntaha). Makna hadits yang diutamakan 
adalah makna zahir, beliau menolak hadits munqathi‟ kecuali kecuali yang 
diriwayatkan oleh ibnu al-Musayyab, pokok (al-ashal) tidak boleh 
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dianalogikan kepada pokok, bagi pokok tidak perlu dipertanyakan 
„mengapa‟ dan „bagaimana‟ ( lima wa kaifa), „mengapa‟ dan „bagaimana‟ 
hanya dipertanyakan kepada cabang furu‟.42  
Imam Syafi‟i apabila hendak memutuskan suatu hukum beliau 
pertama-tama mendahulukan tingkatan yang lebih tinggi sebagaimana 
diterangkan dalam kitab ar-Risalah, bahwa dasar Imam Syafi‟i dalam 
menetakan hukum adalah : 
1) Kitab suci al-Qur‟an 
2) Hadits-hadits atau Sunnah Nabi 
3) Ijma‟ (kesepakatan imam-imam mujtahid dalam satu masa) 
4) Qiyas.43 
Lebih lanjut, pokok pikiran ijtihad Imam Syafi‟i dapat dipahami 
dari perkataannya yang tercantum dalam kitab al-Um, sebagaimana 
berikut : 
لأا حُعٔ ٌأشق مص مصذا ارإٔ آيهع طايق ٍكي ىن ٌئفثيذحنا  الله لٕعس ٍي   حصٔ
داُعلإا  ٍي شثكأ عاًجلإأ ٗٓرًُنا ٕٓف  ٔ دشفًنا شثخنا ٗهع ثيذحنا   ِشْاظ ٔ  ارإ
ّت لأا اشْاظ آُي ّثشأ اًف َٗاعًنا مًرحا  ارإٔ  ثيداحلأا خأفاكذ   اداُغغ آحصأف
آنٔأ ٔ مصا ٗهع مصا طايق لأ ةيغًنا ٍتا عطقُي اداع اي ئيشت عطقًُنا ظينٔ لا
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فيك ىن عٔشفهن لاقي اًَأ ؟ ىن مصلأ لاقي   دياقٔ حص مصلأا ٗهع طايق حص ارئف
حجح ّت 
Artinya : “Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur‟an dan 
Sunnah. Maka ika tidak ada, qiyaskanlah kepada al-Qur‟an dan 
Sunnah. Dan apabila sanad hadits bersambung kepada Rasul 
SAW, dan sanadnya shahih, maka itulah yang dipakai. Ijma‟ 
lebih kuat dari khabar ahad dan hadits menurut zahirnya. Dan 
apabila suatu hadits mengandung arti lebih dari satu 
pengertian, maka arti yang zahirnyalah yang utama. Kalau 
hadits itu sama tingkatannya maka yang lebih shahihlah yang 
utama. Hadits munqathi‟ tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika 
diriwayatkan oleh ibnu al-Musayyab. Suatu pokok tidak dapat 
diqiyaskan kepada qiyas yang lain dan terhadap pokok tidak 
dapat dikatakan mengapa dan bagaimana, tetapi kepada 
cabang dapat dikatakan mengapa. Apabila sah mengqiyaskan 





a. Al-Qur’an dan Sunnah 
Imam Syafi‟i memandang al-Qur‟an dan Sunnah berada dalam 
satu martabat, beliau menempatkan Sunnah sejajar dengan al-Qur‟an, 
karena menurutnya Sunnah itu menjelaskan al-Qur‟an kecuali hadits 
ahad tidak sama nilainya dengan al-Qur‟an dan hadits mutawatir. Di 
samping itu, karena al-Qur‟an dan Sunnah keduanya adalah wahyu, 
meskipun kekuatan Sunnah secara terpisah tidak sekuat seperti al-
Qur‟an. 
Dalam pelaksanaanya, Imam Syafi‟i menempuh cara bahwa 
apabila di dalam al-Qur‟an dan sudh tidak ditemukan yang dicari, ia 
menggunakan hadits mutawatir. Jika tidak ditemukan dalam hadits 
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mutawatir, ia menggunakan khabar ahad. Jika tidak ditemukan dalil 
yang dicari kesumuanya itu, maka dicoba untuk menetapkan hukum 
dengan berdasarkan zhahir al-Qur‟an atau Sunnah secara berturut. 
Dengan teliti dia akan menemukan mukhasis dari al-Qur‟an dan 
Sunnah. Selanjutnya menurut Sayyid Muhammad Musa dalam 
kitabnya al-ihad , Imam Syafi‟i jika tidak menemukan dalil dari zahir 
nash al-Qur‟an dan Sunnah serta tidak ditemukan mukhasisnya, maka 
ia mencari apa yang dilakukan Nabi atau yang diputuskan Nabi. Kalau 
tidak ditemukannya, maka dicari lagi bagaimana pendapat para 
sahabat. Iika ditemukan ijma‟ dari mereka tentang hukum maslah yang 
dihadapi, maka hukum itulah yang dipakai.
45
  
Pandangan Imam Syafi‟i Sunnah merupakan penjelas bagi al-
Qur‟an dan merinci yang global. Jika Sunnah tidak seperingkat dengan 
al-Qur‟an, tentulah Sunnah tidak berfungsi sebagai penjelas, untuk 
menghindari kekeliruan tanggapan terhadap pandangannya 
mempersamakan peringkat al-Qur‟an dan Sunnah  ialah: 
a. Bahwa Sunnah yang seperingkat dengan al-Qur‟an adalah Sunnah 
mutawatir ( sabitah ), sama-sama qath‟i al-wurud sedangkan hadits 
ahad tidak seperingkat (karena zanni al-wurud) tetapi yang boleh 
mentakhsiskan ayat al-Qur‟an yang zanni adalah sama-sama zanni. 
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b. Bahwa sama-sama seperingkat keduanya adalah dalam istimabat 
dan furu‟ bukan dalam menetapkan aqidah. 
c. Bahwa kesamaan peringkat tersebut, tidak boleh diartikan sebagai 
menurunkan al-Qur‟an dari posisinya sebagai pokok dan sendi 
agama Islam. Demikian juga tidak boleh diartikan menaikkan 
posisi Sunnah dari posisinya sebagai cabang dari penjelas al-
Qur‟an. Persamaannya dalam hal sama menjadi landasan istimbat 
hukum furu‟.46 Adapun dalam menerima hadits ahad Imam Syafi‟i 
mensyaratkan sebagai berikut : 
1. Perawinya terpercaya 
2. Perawinya berakal dan memahami apa yang diriwayatkannya 
3. Perawinya dhabit ( kuat ingatannya ) 
4. Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadits itu dari yang 
menyampaikannya. 




Dalam pemahaman Imam Syafi‟i atas al-Quran, beliau 
memperkenalkan konsep al-Bayan. Melalui konsep al-Bayan, 
beliau mengklasifikasikan dilalah nash atas „am dan khas. Sehingga 
ada dilalah „am dengan maksud „am dan adapula dilalah „am 
dengan maksud khas, klasifikasi ini adalah dilalah tertentu yang 
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maknanya ditentukan oleh konteksnya atau dengan istilah lain 





Imam Syafi‟i mengatakan bahwa ijma‟ adalah hujjah dan ia 
menetapkan ijma‟ ini sesudah al-Qur‟an dan Sunnah sebelum qiyas. 
Imam Syafi‟i menerima ijma‟ sebagai hujjah dalam masalah-masalah 
yang tidak diterangkan dalam al-Qur‟an dan Sunnah. 
Ijma‟ yang digunakan Imam Syafi‟i sebagai dalil hukum adalah 
ijma‟ yang didasarkan pada nash atau ada landasan riwayat dari Rasul 
SAW. Karena menurut beliau mereka (para sahabat) tidak mungkin 
sepakat dalam perkara yang bertentangan dengan al-Qur‟an dan 




Imam Syafi‟i membagi ijma‟ menjadi dua bagian yaitu ijma‟ 
sarih dan ijma‟ sukuti. Namun menurut beliau yang dapat dijadikan 
hujjah adalah ijma‟ sarih. Hal ini menurutnya, karena kesepakatan itu 
disandarkan kepada nash, dan berasal dari sesuatu yang tegas dan jelas 
sehingga tidak mengandung keraguan. Imam Syafi‟i menolak ijma‟ 
sukuti karena tidak merupakan kesepakatan semua mujtahid. Dan 
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Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa ulama yang 
pertama kali yang mengkai qiyas ( merumuskan qaidah-qaidah dan 
dasar-dasarnya ) adalah Imam Syafi‟i.51 Imam Syafi‟i menempatkan 
qiyas setelah al-Qur‟an, Hadits, Ijma‟ dan fatwa para sahabat. Beliau 
menggunakan qiyas dan menolak istihsan, karena menurutnya barang 
siapa menggunakan istihsan sama halnya membuat syari‟at dengan 
hawa nafsu. Sebagaimana dalil penggunaan qiyas Imam Syafi‟i 
berdasarkan firman Allah dalam al-Qur‟an dalam surah an-Nisa ayat 
59 : 
 ىرعصاُذ ٌئف ىكُيشيلأا ٗنٔأ لٕعشنا إعيطأ الله إعيطا إُيا ٍيزنا آياي
ٗنا ِٔدشف ئش ٗف  شيخ كنر شخلأا وٕينأ للهات ٌُٕيؤذ ىرُك ٌا لٕعشنأ الله
 لائأذ ٍغحأ 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ta‟atilah Allah dan 
ta‟atilah Rasul (Muhammad) dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) diatara kamu, maka jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah ( al-Qur‟an ) dan Rasul ( Sunnahnya ), jika kamu 
neriman kepada Allah dan hari kemudian, yang 
demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik 
akibatnya.”52 
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Imam Syafi‟i menjelaskan bahwa maksud “ kembalikan 
kepada Allah dan Rasulnya adalah qiyaskan kepada salah satu dari 
al-Qur‟an dan Sunnah.53 Dan menurut Imam Syafi‟i peristiwa 
apapun yang dihadapi kaum muslimin pasti terdapat petunjuk 
hukumnya dalam al-Qur‟an, sebagaimana beliau katakan : 
حنصاَ الله ٍيد مْأ ٍي ذحأت لضُذ دغيهف  ميثع ٗهع مينذنا الله بارك ٗفٔ لاا
آيف ٖذٓنا 
Artinya : “Tidak ada satu peristiwapun yang menganut agama 
Allah ( yang tidak terdapat ketentuan hukumnya ) 
melainkan terdapat petunjuk tentang cara 
pemecahannya dalam al-Qur‟an.”54 
Ketegasan ini didasarkan pada ayat al-Qur‟an  surah an-
Nahl ayat 89: 
 ٍيًهغًهن ٖششتٔ حًحسٔ ٖذْٔ ئش مكن اَايثذ باركنا كيهع اُنضَٔ 
Artinya : “Dan kami turrunkan kitab(al-Qur‟an) kepadamu untuk 
menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (muslim).”55 
Fungsi qiyas dalam mengungkakan hukum dari al-Qur‟an 
atau Hadits beliau kemukakan sebagai beikut : 
                                                             
53
 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, ( Jakarta : Logos 
Wacana Ilmu,1997), cet. ke-4, hlm. 131-132 
54
 Imam Syafi‟, ar-Risalah,op cit, hlm. 80 
55





اي مك  ىهغًت لضَ  ّيفف   حنلاد ّيف قحنا ميثع ٗهع ٔا وصلا ىكح   جدٕجٕي
ارإٔ ّعاثذا ىكح ُّيعت ٌاك ارإ ّيهعٔ  ىن  ّيف ٍكي   حنلاذنا ةهط ُّيعت  ٗهع
طايقنا دآرجلإات ّيف قحنا ميثع 
Artinya : “Semua peristiwa yang terjadi di dalam kehidupan orang 
Islam pasti terdapat ketentuan hukumnya atau indikasi 
yang mengacu kepada ketentuan hukum, jika ketentuan 
hukum itu disebutkan maka haruslah diikuti, jika tidak, 
maka haruslah dicari indikasi yang mengacu keada 
ketentua hukum tersebut dengan berijtihad, sedangkan 
ijtihad itu adalah qiyas.”56 
 
Pernyataan tersebut, menegaskan bahwa fungsi Qiyas itu 
sangat penting dalam mengungkapkan hukum dari dalilnya al-
Qur‟an atau Sunnah guna menjawab tantangan peristiwa yang 
dihadapi kaum muslimin yang tidak secara tegas dijelaskan dalam 
al-Qur‟an atau Sunnah.57 
Berkenaan dengan system pengistimbatan hukum yang 
telah diuraikan di atas, terlihat dalam menetakan hukum Imam 
Syafi‟i menetapkan al-Qur‟an dan Sunnah sebagai dua sumber dalil 
naqli yang terpokok bagi hukum Islam. Kemudian diiringi dengan 
ijma‟ sebagai dalil ketiga sebagai penyerta dalil-dalil naqli pertama 
dan kedua (al-Qur‟an dan Sunnah), lalu diikuti oleh fatwa sahabat, 
sebagai pelengkap dan penyempurna dalam memecahkan masalah-
masalah fiqhiyyah yang ketentuan hukumnya tidak tersurat atau 
tersirat dalam ketiga dalil naqli di atas, ia memanfaatkan dalil dalil 
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aqli seperti qiyas, apa yang pernah dilakukan Nabi atau keputusan 
Nabi. Dan tetap menjadikan al-Qur‟an dan Sunnah sebagai dasar 
pijakan dan sekaligus alat control ijtihadnya. Syarat-syarat qiyas 
yang dapat diamalkan menurut Imam Syafi‟i adalah : 
1. Orang yang mengambil qiyas harus mengetahui Bahasa arab. 
2. Mengetahui hukum al-Qur‟an, faraidh, uslub, nasikh Mansukh, 
„am, khas dan petunjuk dilalah nash. 
3. Mengetahui Sunnah, qaul sahabat, ijma‟ dan ikhtilaf dikalangan 
ulama‟. 
4. Memunyai pikiran sehat dan prediksi bagus, sehingga mampu 
membedakan masalah yang mirip hukumnya.
58
 
E. Apresiasi Positif  Ulama Lain tentang Imam al-Khattabi 
Abu Mansur „Abd al-Malik bin Muhammad al-Naysaburi al-
Tha‟alabi mengatakan bahwa Abu Sulaiman al-Khattabi memiliki 
kesamaan dengan seorang ulama yang hidup pada masanya yang bernama 
Abu „Ubayd al-Qasim bin Salam.59 Dalam hal keilmuan, sopan santun, 
zuhud, kewara‟an, pengajaran, dan karangannya. Hanya saja, Imam al-
Khattabi lebih unggul dalam meciptakan syair, sedangkan Abu „Ubayd 
lebih unggul dalam seni argumentasi.
60
 Senada dengan komentar Jamal al-
Din Abi al-Mahasin Yusuf dalam karyanya al-Nujum al-Zhahirah yang 
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menyebutkan bahwa al-Khattabi adalah seorang pakar hukum Islam yang 
berbudi luhur.
61
 Begitupula dengan Ibnu al-Athir. Beliau memuji kapasitas 
keilmuan beliau dengan pujian “beliau adalah orang nomor satu di 
zamannya.
62
 al-Sa‟di mengatakan bahwa beliau adalah orang yang utama 
dan ahli fiqih, berpengetahuan sempurna dalam ilmu nahwu. Beliau sangat 
sedikit ketertarikannya terhadap kehidupan dunia (zuhud) dan lebih 
tertarik dengan kehidupan akhirat.
63
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TINJAUAN UMUM TENTANG PEMINANGAN 
 
A. Peminangan  
1. Pengertian Peminangan 
Tunangan atau peminangan dalam ilmu fiqih dikenal dengan 
istilah khitbah
1
 (menurut bahasa) artinya permintaan, yang berasal dari 
suku kata  دطن–  دطه٠–  سرطن  artinya meminang atau melamar.2 
Sedangkan menurut istilah ada beberapa definisi : Menurut ulama 
kontemporer al-Mukarram Wahbah Zuhailiy, di dalam kitab Fiqhul 
Islam Waadillatuhu  mengatakan bahwa: 
ٌحٙظئ ٟ٘ سرطهٌج ، سٕ١ؼِ زأٍِحذ ؼجٌُٚج ٝف سرغٌٍج َلاػئٚ حٙ١ٌٚ ٚأ زأٌٍّج
هًٌذجً٘ ُط٠ىلٚ . حرِ َلاػلإٌج،دؽحهٌج ِٓ زٍش ٍٗ٘أ سطْجٛذ ٚج.  صمفجٚ ْاف
ٚأ سذٛطٌّجحٍٙ٘أ   
Artinya : “Pernyataan keinginan dari seorang laki-laki untuk menikah 
dengan seorang wanita tertentu, lalu pihak wanita 
memberitahukan kepada walinya. Sungguh sempurna 
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 pemberitahuan ini kepada keluarga orang yang meminang, 
atau melalui perantara keluarga peminang"
3
 
Dalam Fiqih al-Manhaj „Ala Mazhabi as-Syafi‟i menyatakan 
bahwa : 
سذٛطهٌّج سٙؾ ِٓ ـحىٌٕج دؽحهٌج ِحّطٌج ٟ٘ سرطهٌج 
Artinya: “Khitbah adalah suatu permohonan atau bujukan untuk 
melansungkan pernikahan melalui jalan yang dinamakan 
khitbah.”4 
Menurut Sayid Sabiq dalam kitab fiqhul sunnah adalah: 
ِحٌٕج ٓ١ذ سفٍٚؼٌّج سٍ١ٌْٛحذ ؼجٌٍُٚ حٙرٍؽ 
Artinya: “Seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan 
untuk menjadi isterinya dengan cara-cara yang sudah 
berlaku di tengah-tengah masyarakat.”5 
Jadi khitbah itu merupakan muqaddimah dari sebuah 
pernikahan sebelum dilakukan akad nikah, meminang dalam 
syari‟at Islam berarti berjanji untuk melakukan perkawinan, tetapi 
dia sendiri belum dinamakan dengan akad, sekalipun sudah 
mendapatkan persetujuan dari dua belah pihak, dan khitbah ini juga 
bisa dikatakan masa menunggu untuk dilangsungkannya akad 
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nikah berdasarkan kesepakatan antara pihak laki-laki dan 
perempuan, dan dan di dalam masa pertunangan ini kedua belah 
pihak diharuskan dapat sama-sama mengajar dari dari hal-hal yang 
melanggar norma-norma agama dan norma-norma yang berlaku 
dalam kehidupan masyarakat dimanapun ia berada. 
Persamaan peminangan dengan pertunangan adalah sama-
sama merupakan acara pendahuluan dari perkawinan yang sama-
sama bertujuan untuk melakukan akad nikah, sedangkan 
perbedaannya adalah kalau peminangan tersebut adalah 
pelaksanaan dari pinangan tersebut sedangkan pertunangan 
tersebut adalah masa menunggu semenjak dilaksanakannya 
peminangan sampai dilaksanakan akad nikah. 
Adakalanya khitbah itu dihalalkan dan adakalanya 
diharamkan, sebagaimana yang termaktub dalam kitab Fiqih al-
Manhaj „Ala Mazhabi as-Syafi‟i : 
 ِٓ س١ٍن سذٛطهٌّج صٔحو جيئ حؼ٠ٍؼضٚ حك٠ٍظض سرطهٌج ًكض ـحىٌٕج   زىػٚ
ِٓٚ  ًو  غٔجِٛ   ـحىٌٕج   سرطهٌج ًكض حؼ٠ٍؼض  لا ؾمف   جيئ حك٠ٍظض  صٔحو
زأٌٍّج  زىطؼِ  ِٓ زحفٚ  قلاؽ ٚأ  ٓتحذ  يحل  ٌٝحؼض  :ٚ  لا ـحٕؾ  ُى١ٍػ   حّ١ف
ُطػٍػ  ٗذ   ِٓ سرطن   ٍٓٙٔٚوًطْ ُىٔج الله ٍُػ ُىٓفٔج ٝف ُطٕٕوج ٚج ءحٌٕٓج
ْج لاج جٍْ ٓ٘ٚىػجٛض لا ٓىٌٚ   حفٍٚؼِ لاٛل جٌٛٛمض  زىمػ جُِٛؼض لاٚ  ـحىٌٕج





 : حفٍٚؼِ لاٛل .س١فن ـحىٌٕحذ ٓ٘ٚىؼض لا : جٍْ ٓ٘ٚىػجٛض لا . ُط١فنأ : ُطٕٕوأ
عٍشٌٍ حمفجِٛ   . غ٠ٍؼطٌج ٛ٘ٚ جٛممكض لا : ـحىٌٕج زىمػ جُِٛؼض لاٚ   َُؼٌج
ىمػ ٍٝػ  ؼجٌُٚج  ٝطق   ٝطٌج زىٌّج ٟ٘ٚ زىؼٌج غمٕض ٝطق ٍٗؾأ خحطىٌج غٍر٠
ػٍفػ الله حٙ ٍٝ  زىطؼٌّج ٝف  ٗذحطو   ْأ ؼُٚطض لا   حٌٙلان  ٍَكضٚ   سرطهٌج
س١ٔحػٌجٚ ٌٝٚلأج زٍمفٌج ٝف ٍويحِ جىػ حّ١ف حك٠ٍظضٚ حؼ٠ٍؼض .   سرطن ٍَكطف
 حٙٔلأ ف٠ٍظطٌحذ َأ غ٠ٍؼطٌحذ هٌي ْحو ءجْٛ ٟؼؾٌ قلاؽ ِٓ زىطؼٌّج زأٍِج
ْلأ سؾٌُٚج ٕٝؼِ ٝف ٚج سؾَٚ  حٙؾٌُٚ  ككٌج  ٝف  حٙطؼؾجٍِ  يحل   : ٌٝحؼض
حقلاطئ جٚوجٌأ ْئ هٌي ٝف ٓ٘وٍذ كقأ ٓٙطٌٛؼذٚ 
Maksudnya : “Khitbah halal seacara jelas dan sindiran apabila 
orang yang dikhitbah sunyi dari nikah, „iddah dan 
semua larangan nikah hitbah halal secara sindiran 
tidak secara jelas, apabila perempuan dalam 
keadaan „iddah dari wafat atau talaq ba‟in.6 
sebagaimana firman Allah swt.: Dan tidak ada dosa 
bagimu meminang perempuan-perempuan itu 
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan 
(keinginan mengawin mereka) dalam hatimu. Allah 
mengetahui bahwa kamu menyebut-nyebut mereka, 
dalam pada itu janganlah kamu mengadakn janji 
kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan(kepada mereka) perkataan 
yang ma‟ruf, dan janganlah kamu berazham 
(bertetap hati) untuk berakad nikah, sebelum habis 
masa „iddahnya. Dan ketahuilah bahwaanya Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka 
takutlah kepadanyan, dan ketahuilah baha Allah 





                                                 
6
 Muhammad Ali Raulah, Fiqih al-Manhaj „Ala Mazhabi as-Syafi‟i, (Beirut: Damaskus, 
Dar al-Qalam, 1967), Juz II, cet. ke-2, hlm. 46  
7





ـحٕؾ لا  : tidak berdosa dan tidak pula bersalah 
ُطٕٕوأ  : kamu menyembunyikan, tidak mengajak 
mereka (perempuan) untuk menikah secara 
rahasia dan dianya adalah                        
حفٍٚؼِ لاٛل  : sesuai dengan yang di syari‟atkan dan 
dianya adalah secara ta‟ridh (sindiran) 
ـحىٌٕج زىمػ جُِٛؼض لاٚ : tidak menguatkan/meyakinkan „azam (niat) 
untuk melakukan aqad nikah sehingga 
sampai ketentuan Allah. 
ٍٗؾأ خحطىٌج غٍر٠ ٝطق : sehingga selesai masa „iddah, dan Allah telah 
mewajibkan masa „iddah itu di dalam 
kitabnya, supaya tidak cacat/rusak 
pernikahan. 
  Khitbah secara  ta‟ridh (sindiran dan tashrih (jelas), 
sebagaimana yang telah kami sebutkan pada bagian satu dan dua, 
maka haram meminang perempuan dimasa „iddah dan talak raj‟i, 
pernikahan apakah itu melalui sindiran atau secara terang-terangan, 
karena sesungguhnya suaminya berhak untuk kembali padanya, 









Dan adakalanya khitbah ini disampaikan dengan bahasa 
shorih atau ta‟aridh. 
a. Sharih ( secara langsung/jelas ) 
Yang dimaksud dengan lafaz shorih adalah: 
 هضىػ صؼمٔج جيئ ٚج هكىٔأ ْج ى٠ٌأو ، ـحىٌٕج ٝف سرغٌٍحذ غطم٠ عفٌ ًو
هطؾُٚض 
Artinya : “Setiap lafaz yang yang jatuh pada keinginan untuk 
menikah, seperti, aku ingin menikahimu atau 
apabila „iddah kamu telah selesai aku akan 
menikahimu.”9 
b. Ta‟ridh ( secara sindiran ) 
Yang dimaksud dengan lafaz ta‟ridh adalah: 
 زىطؼٌٍّ يٛم٠ ْأو حّ٘ىػٚ ـحىٌٕج ٝف سرغٌٍج ًّطك٠ حظفٌ ًّؼطٓ٠ ْأ
 هٌي ٛكٔ ٚج هٍػِ ىؿ٠ ِٓ ، ه١ف دغجٌ خٌ ٚج ، سٍ١ّؾ صٔج  
Artinya: “Setiap lafazh yang pemakaiannya mengandung 
keinginan untuk menikah, seperti, kamu sangat 
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2. Hukum dan Dasar Hukum Pinangan 
Menurut jumur ulama, pinangan bukan merupakan syarat 
sahnya pernikahan. Jika suatu pernikahan tampa pinangan, maka 




Sebagaimana  yang difirman Allah swt. dalam surah al-
Baqarah (2) : 235 
 لاٚ ُى١ٍػ ـحٕؾ  حّ١ف   ُطػٍػ ٗذ  سرطن ِٓ  ءحٌٕٓج  ٚج  ُىٓفٔج ٝف  ُطٕٕوج
 ُىٔج الله  ٍُػ حفٍٚؼِ لاٛل جٌٛٛمض ْج لاج جٍْ ٓ٘ٚىػجٛض لا ٓىٌٚ ٍٓٙٔٚوًطْ
ُ١ٍق ٌٛفغ الله ْأ جٍّٛػجٚ ٍٗؾج دطىٌج غٍر٠ ٝطق ـحىٌٕج زىمػ جُِٛؼض لاٚ 
Artinya: “Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-
perempuan itu dengan sindiran atau amu 
menyembunyikan (keinginan mengawin mereka) dalam 
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu menyebut-nyebut 
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakn 
janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan(kepada mereka) perkataan yang 
ma‟ruf, dan janganlah kamu berazham (bertetap hati) 
untuk berakad nikah, sebelum habis masa „iddahnya. 
Dan ketahuilah bahwaanya Allah mengetahui apa yang 
ada dalam hatimu, maka takutlah kepadanyan, dan 
ketahuilah baha Allah maha pengampun lagi maha 
penyantun.”  12  
Dalam sebuah hadits dari jabir juga disebutkan sebagai 
berikut sabda Nabi Muhammad saw. yang berbunyi : 
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 ٓذ وٚجو ٓػ قحكْج ٓذ ىّكِ حٕغىق وح٠َ ٓذ ى١قٌٛج ىرػ حٕغىق وىِٓ حٕغىق
ٚ ٓػ ٓ١ظق ى١ل  ٓذ   ىرػ ٟٕؼ٠ ّٓقٌٍج   ٓذ ٍ١رؾ ٓػ يحؼِ ٓذ ىؼْ ٓذئ
الله يٌْٛ يحل اللهىرػ  ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝطجيئ :  دطن ُوىقأ   زأٌٍّج  ْاف
ٖٛػى٠ حِ  ٌٝج ٍظٕ٠  ْأ  عحططْج   ٌٝج حٙقحىٔ ًؼف١ٍف ٚ يحل   دطه٠ ٍ١رؾ
 زأٌٍّجحٌٙ حرهضأ صٕىف  حِ حِٕٙ ص٠أٌ ٝطق ٝٔحػو  ٌٝج   حٙقحىٔ ٚ  حٙؾُٚض
حٙطؾُٚطف 
Artinya: “Bercerita kepada saya Musaddad, memberi kabar 
kepada saya Abdul Wahid bin Ziyad, memberi kabar 
kepada saya Muhammad bin Ishaq dari Daud bin 
Husain dari Waqid bin „Abdurrahman yakni Ibnu Sa‟id 
bin Mu‟az, dari Jabir bin Abdillah, berkata Rasul saw. : 
jika salah seorang kamu meminang terhadap salah 
seorang wanita maka jika mampu melihat apa yang 
menarik untuk dinikahi, kerjakanlah. Jabir berkata : 
kemudian aku meminang seorang wanita yang semula 
tersembunyi sehingga aku melihat apa yang menarik 
bagiku untuk menikahinya, kemudian aku  
menikahinya.” (HR. Abu Daud) 13 
Firman Allah swt dan sabda Rasulullah saw. di atas adalah 
legalitas bahwa seseorang yang akan melangsungkan perkawinan 
dianjurkan untuk meminang calon isteri yang akan dinikahi.  
Apabila tidak terdapat hal-hal yang menghalangi pernikaan 
dalam diri seorang wanita, maka wanita itu boleh dipinang, namun 
jika ada faktor yang menghalanginya, maka wanita tersebut tidah 
boleh dilamar. Sebagaimana akan penulis jelaskan pada bagian 
berikutnya. 
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3. Syarat-syarat Pinangan 
Dalam melakukan sesuatu seseorang itu diharuskan untuk 
memenuhi suatu syarat baik syarat diadakan sebelum maupun sesudah 
sesuatu itu terjadi, begitu juga dalam peminangan diharuskan adanya 
syarat yang harus dipenuhi, baik sesudah maupun sebelum 
pemeinangan dilakukan. Dalam hal ini syarat peminangan dibagi 
menjadi dua 2 yaitu: 
a. Syarat Mustahsinah 
Yang dimaksud dengan syarat mustahsinah adalah syarat 
yang berupa anjuran kepada seorang laki-laki yang akan meminang 
seoarang perempuan untuk melihat atau meneliti terlebih dahulu 
wanita yang akan dipinag itu, sehingga dapat menjamin 
kelangsungan perkawinan. Syarat ini bukan syarat yang waib 
dipenuhi sebelum peminagan dilakukan, tetapi hanya berupa 
anjuran dan kebiasaan yang baik saja, tampa syarat-syarat ini 
dipenuhi peminangan yang dilakukan tetap sah.
14
 
Adapun yang termasuk dalam sayart-syarat mustahsinah 
adalah : 
1) Wanita yang dipinang itu hendaklah sekufu dengan laki-laki 
yang meminangnya. Sekufu atau sekafaah sinonim dengan al-
mustahsinah yang artinya sebanding atau seimbang antara 
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calon suami dan calon isteri baik dari bidang agama, akhlak, 
kedudukan dan status sosial.
15
 
Sebagaimana sabda Nabi saw. yang berbunyi : 
قحٕغىق ، وىِٓ حٕغى  ٕٝغىق : يحل ، الله ى١رػ ٓػ ، ٝ١ك٠   ٟذأ ٓذ ى١ؼْ
ٓػ ،  ى١ؼْ   زٍ٠ٍ٘ ٟذأ ٓػ ،  ٗ١ذأ ٟرٌٕج ٓػ ، ٕٗػ الله ٟػٌ   ٍٝط
الله  ٗ١ٍػ  ٍُْٚ   : يحلفىٕض  زأٌٍّج  غذٌلأ  حٌٙحٌّ  حٙذحٓكٌٚ  حٌٙحّؾٚ  
ٓ٠ىٌج شجًذ ٍفظحف حٕٙ٠ىٌٚ نجى٠ صذٍض  
Artinya: “Bercerita kepada kami Musaddad dan Yahya 
dari Ubaidillah, ia berkata Sa‟id dan Abi Sa;id 
mengkhabarkan kepada saya dari bapaknya, dari 
Abi Hurairah semoga Allah selalu meredhainya. 
Nabi saw. bersabda: wanita itu dinikahi karena 
empat hal, karena hartanya, keturunannya, 
kecantikannya, dan agamanya, maka pilihlah yag 




2) Wanita yang dipinang hendaklah mempunyai sifat kasih 
sayang atau sifat keibuan dan bisa memberikan keturunan. 
Sifat keibuan yang merupakan ciri-ciri calon isteri 
yang baik dan sudah dapat menentukan menjadi pendamping 
bagi suaminya dan anak-anaknya untuk mendapatkan didikan 
yang baik. Kriteria ini sangat perlu diperhatiakan karena dapat 
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Disamping itu juga hendaknya diketahui bahwa calon 
isteri itu hendaknya orang yang tidak mandul, dalam arti kata 
dapat memberikan keturunan, hal ini sebagaimana dituntun 
Rasulullah saw. dalam salah satu haditsnya yang berbunyi : 
ٕغىق الله ىرػ حٕغىقٝ ٓ١ٓق حٕغىق يحل ْحفػٚ ٓ١ٓق حٕغىق  ٟذج   فٍن
ٓذ ضفق ٟٕغىق سف١ٍن ٓذ ٍّػ  ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ ْحو :
 وٌٌٛٛج وٚوٌٛج جٛؾُٚض يٛم٠ٚ جى٠ىش ح١ٙٔ ًطرطٌج ٓػ ٕٝٙ٠ٚ زءحرٌحذ ٍِأ٠
سِح١مٌج َٛ٠ ءح١رٔلأج ٍغحىِ ٟٔج 
Artinya: “Abdullah bercerita kepada saya, bapak saya Husen 
memberi kabar kepada saya, Husin dan „Affan ia 
berkata : Khalaf bin Khalifah memberi kabar 
kepada kami, Hafas bin Umar memberi kabar 
kepadaku, Rasulullah saw. menyuruh nikah (kawin), 
dan sangat melarang hidup sendirian ( tidak kawin) 
dan beliau berkata kawinilah olehmu wanita yang 
yang subur, sesungguhnya aku senang dengan 
banyaknya umatku dihadapan Nabi-nabi yang lain, 
dihari kiamat.” (HR. Ahmad) 18 
3) Wanita yang akan dipinang itu sebaiknya jauh hubungan 
darahnya dari laki-laki yang meminangnya. 
Agama Islam melarang seorang laki-laki menikahi 
wanita yang sngat dekat hubungan darahnya, karena menikahi 
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muhrim merupakan pelanggaran terhadap syari‟at Islam, 
larangan tersebut mempunyai hikmah yang sangat mendalam 
sekali. Maka kiranya kurang baik apabila dalam meminang 
wanita itu sangat dekat  hubungan darahnya, walaupun secara 
hukum syara‟ dibolehkan, namun akan berdampak kurang baik 
terhadap kelanjutan kehidupan rumah tangga nantinya, yang 
mana terdapat dalam surah an-Nisa (2) : 22-23  
ٚ لا   فىٔحِ جٛكىٕض ذجُوؤح  ءحٌٕٓج ِٓ   فٍْ ىل حِ لاجٗٔئ  ْحو   سشقحف
 ءحْٚ حطمِٚ   لا١رْ  صٍِق ُى١ٍػ  ُىطِٙأ   ُىطٕذٚ ُىضٛنجٚ   ُىطّػٚ
ُىٕؼػٌج ٟطٌج ُىطِٙجٚ صنلأج صٕذٚ للأج صٕذٚ ُىطٍنٚ  ُىضٛنجٚ   ِٓ
 سػحػٌٍج ُىتحٓٔ صِٙجٚ  ُوٌٛؿق ٝف ٟطٌج ُىرثذٌٚ   ٟطٌج ُىتحٓٔ ِٓ
جٛٔٛىض ٌُ ْاف ٓٙذ ُطٍنو  ٓٙذ ُطٍنو  ُى١ٍػ ـحٕؾ لاف  ٚ  ُىتحٕذج ًتلاق
 ْحو الله ْج فٍْ ىل حِ لاج ٓ١طنلأج ٓ١ذ جٛؼّؿض ْجٚ ُىذلاطج ِٓ ٓ٠ًٌج
حّ١قٌ جٌٛفغ 
Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan 
yang telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian 
pada masa) yang telah lampau. Sungguh perbuatan itu 
sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh) Diharamkan atas kamu 
(mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan 
saudara-saudaramu perempuan saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan, saudara-saudaraibumu 
yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yag 
menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu-
ibu istrimu(mertua) anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 





(sudah kamu ceraikan) maka tidak ada dosa kamu 
mengawininy, dan (diharam bagi kamu) isteri-isteri 
anak kandungmu(menantu, dan menghimpunkan 
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara 
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, 





Umar bin Khattab juga mengatakan bahwa perkawinan 
antara seorang laki-laki yang dekat hubungan darahnya akan 
menurunkan keturunan yang lemah jasmani dan rohaninya 
berkata  yang artinya : sesungguhnya kami telah lemah-lemah, 




4) Mengetahui kondisi jasmani, budi pekerti dan sebagainya dari 
wanita yang dipinang. Supaya kehidupan dalam rumah tangga 
baik, sejahtera dan tentram. Seyogyanya seorang laki-laki 
lebih dahulu melihat perempuan yang akan dipinangnya, 
sehingga dapat diketahui kecantikannya yang bisa menjadi 
faktor menggalakkan dia untuk dipersunting atau mengetahui 
cacat yang bisa menjadi penyebab kegagalannya sehingga 
berganti menjadi orang lain.
21
  
Melihat pinangan dalam agama disunahkan dan 
dianjurkan sebagaimana sabda Nabi saw. : 
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 حٕغىق  وىِٓ  ىرػ حٕغىقٓذ ى١قٌٛج  وح٠َ  ٓذ ىّكِ حٕغىق   ٓػ قحكْج
 ٓػ يحؼِ ٓذ ىؼْ ٓذئ ٟٕؼ٠ ّٓقٌٍج ىرػ ٓذ ى١لٚ ٓػ ٓ١ظق ٓذ وٚجو
 ُوىقأ دطن جيئ : ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ يحل اللهىرػ ٓذ ٍ١رؾ
ًؼف١ٍف حٙقحىٔ ٌٝج ٖٛػى٠ حِ ٌٝج ٍظٕ٠ ْأ عحططْج ْاف زأٌٍّج 
Artinya: “Musaddad bercerita kepada saya, Abdul Wahid bin 
Zayyad, Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Husain 
dari Waqi‟ bin Abdurrahman, memberi kabar kepda 
saya, yakni Ibnu Sa‟id bin Mu‟az, dari Jabir bin 
Abdillah, Rasul saw. bersabda : jika salah seorang 
kamu meminang terhadap seorang wanita, maka jika 
mampu melihat apa yang menarik untuk dinikahi, 
kerjakanlah.” (HR. Abu Daud) 22 
b. Syarat-syarat Lazimah 
Yang dimaksud dengan syarat lazimah adalah syarat yang 
wajib dipenuhi sebelum peminangan dilakukan.
23
 Dengan 
demikian sahnya peminangan tergantung dengan adanya syarat-
syarat lazimah, yang termasuk kepada syarat lazimah yaitu: 
a) Wanita yang dipinang tidak dalam pinangan laki-laki lain atau 
apabila sedang dipinang oleh laki-laki lain, laki-laki tersebut 
telah melepaskan hak pinangannya. Wanita yang sudah 
dipinang orang dan pinangan tersebut sudah diterima walinya, 
tidak boleh lagi dipinang orang lain, karena akan menyakiti hati 
orang yang lebih dahulu meminangnya, berdasarkan sabda nabi 
Muhammad saw.: 
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سرمػ ٓػ  ٛنج ِٓإٌّج : يحل ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ ْج ٍِحػ ٓذ
 سرطن ٍٝػ دطه٠ لاٚ ٗ١نج غ١ذ ٍٝػ عحطر٠ ْج ِٓإٌٍّ ًك٠ لاف ِٓإٌّج
ًٌ٠ ٝطق ٗ١نج 
Artinya: “Dari „Uqbah bin Umar bahwasanya Rasul saw. 
bersabda: orang mukmin adalah saudara orang 
mukmin lainnya. Maka tidak halal bagi seorang 
mukmin menjual barang yang sudah dibeli 
saudaranya, dan tidak halal pula meminang wanita 
yang sudah dipinang saudaranya, sehingga saudara 
itu meninggalkannya.” (HR. Bukhari) 24 
Dalam hadits lainpun dijelaskan: 
ل ٍٝػلأج ىرػ ٓذ ّٔٛ٠ ٍٟٔرنج يح  يحل د٘ٚ ٓذ حٕغىق ٍٟٔرنج   ّٔٛ٠
 يٌْٛ ْأ زٍ٠ٍ٘ ٟذج ٓػ د١ٌّٓج ٓذ ى١ؼْ ٍٟٔرنج يحل خحٙش ٓذ ٓػ
 ٚج فىٕ٠ ٝطق ٗ١نأ سرطن ٍٝػ ُوىقأ دطه٠ لا ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله
نٍط٠ 
Artinya: “Mengkhabarkan kepadaku, Yunus bin Abdil A‟la 
memberitahu kepada saya, ia berkata: Wahab 
bercerita kepada saya, ia berkata: memberi kabar 
kepada saya Yunus dari Shihab, ia berkata : 
memberi kabar kepada saya Sa‟id bin Musayyab 
dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw. beliau 
bersabda: janganlah salah seorang kamu meminang 
wanita yang telah dipinang orang lain, sehingga 
orang itu melangsungkan pernikahan atau 
meninggalkannya.”25 
b) Wanita yang dipinang tidak dalam masa „iddah. 
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Haram hukumnya meminang wanita yang dalam masa 
„iddah talaq raj‟i, karena yang lebih berhak mengawininya 
adalah bekas suaminya. Bekas suaminya boleh saja meruju‟nya 
kapan saja yang dia kehendaki dalam masa i‟ddah itu. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam surah al-
Baqarah (2) : 228 
ٌجٚ سغلاغ ٓٙٓفٔأذ ٓظذٍط٠ صمٍطّ كٍن حِ ّٓطى٠ ْج ٌٓٙ ًك٠ لاٚ ءٍٚل
كقج ٓٙطٌٛؼذٚ ٍنلأج َٛ١ٌجٚ للهحذ ِٓإ٠ ٓو ْج ِٓٙحقٌج ٝف الله   ٓ٘وٍذ
جٚوجٌج ْج هٌي ٝف  حقلاطج  ٌٓٙٚ   ًػِ ٓٙ١ٍػ ًٌٞج   ُ٠ُػ اللهٚ سؾٌو
ُ١ىق 
Artinya: “Wanita-wnita yang ditalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru‟ tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah  dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhirat. Dan para suami-suaminya berhak 
merujuk pada masa menunggu itu, jika mereka para 
(suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf,, akan 
tetapi para suami mempunyai satu tingkatan 
kelebihan dari pada isterinya, dan Allah maha 
perkasa lagi maha bijak sana.
26 
Dan boleh meminang dengan sindiran wanita-wanita 
yang dalam masa „iddah karena suaminya meninggal dunia 
dan dilarang meminangnya secara langsung. 
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Berdasarkan firman Allah swt. dalam surah al-Baqarah 
(2) : 235 
 ُى١ٍػ ـحٕؾ لاٚ ُىٓفٔج ٝف ُطٕٕوج ٚج ءحٌٕٓج سرطن ِٓ ٗذ ُطػٍػ حّ١ف
ُىٔج الله ٍُػ   ٓ٘ٚىػجٛض لا ٓىٌٚ ٍٓٙٔٚوًطْ  جٍْ  لاٛل جٌٛٛمض ْج لاج
 الله ْأ جٍّٛػجٚ ٍٗؾج دطىٌج غٍر٠ ٝطق ـحىٌٕج زىمػ جُِٛؼض لاٚ حفٍٚؼِ
ُ١ٍق ٌٛفغ 
Artinya: “Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-
perempuan itu dengan sindiran atau amu 
menyembunyikan (keinginan mengawin mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah 
kamu mengadakn janji kawin dengan mereka secara 
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan(kepada 
mereka) perkataan yang ma‟ruf, dan janganlah 
kamu berazham (bertetap hati) untuk berakad 
nikah, sebelum habis masa „iddahnya. Dan 
ketahuilah bahwaanya Allah mengetahui apa yang 
ada dalam hatimu, maka takutlah kepadanyan, dan 





c) Bukan wanita yang haram dikawani 
Mahram artinya terlarang “sesuatu yang terlarang” pada 
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1. Mahram Muabbadah28 (larangan untuk menikah selama-
lamanya) 
Yang ternasuk  kategori Mahram Muabbadah ada 
tiga macam: 
Pertama : karena keturunan. Kedua : karena 
perkawinan atau musharahah. Ketiga : karena sepersusuan 
atau Radha‟ah. 
Larang menikah yang bersifat tetap ini, tertulis di 
dalam firman Allah swt. surah an-Nisa‟ (4) : 22-23 
 لاج ءحٌٕٓج ِٓ ُوؤحذج فىٔحِ جٛكىٕض لاٚ سشقحف ْحو ٗٔئ فٍْ ىل حِ
 ُىطّػٚ ُىضٛنجٚ ُىطٕذٚ ُىطِٙأ ُى١ٍػ صٍِق . لا١رْ ءحْٚ حطمِٚ
 ُىضٛنجٚ ُىٕؼػٌج ٟطٌج ُىطِٙجٚ صنلأج صٕذٚ للأج صٕذٚ ُىطٍنٚ
 ُىتحٓٔ ِٓ ُوٌٛؿق ٝف ٟطٌج ُىرثذٌٚ ُىتحٓٔ صِٙجٚ سػحػٌٍج ِٓ
ُطٍنو جٛٔٛىض ٌُ ْاف ٓٙذ ُطٍنو ٟطٌج  ُى١ٍػ ـحٕؾ لاف ٓٙذ  لاقٚ ًت
ِٓ ٓ٠ًٌج ُىتحٕذج  ٓ١ذ جٛؼّؿض ْجٚ ُىذلاطج ٕ١طنلأج ىل حِ لاح فٍْ  
حّ١قٌ جٌٛفغ ْحو الله ْج 
Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi perempuan-
perempuan yang telah dinikahi oleh ayahmu, 
kecuali (kejadian pada masa) yang telah 
lampau. Sungguh perbuatan itu sangat keji dan 
dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan 
(yang ditempu) Diharamkan atas kamu 
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(mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 
perempuan saudara-saudaramu perempuan 
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, 
saudara-saudaraibumu yang perempuan, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
saudar,mu yang perempua, ibu-ibumu yang 
menyusui kamu, saudara perempuan 
sepersusuan, ibu-ibu istrimu(mertua) anak-anak 
isterimu yang dalam pemeliharaanmudari isteri 
yang telah kamu campur, tetapi jika kamu belum 
campuri dengan dengan isterimu itu dan (sudah 
kamu ceraikan) maka tidak ada dosa kamu 
mengawininy, dan (diharam bagi kamu) isteri-
isteri anak kandungmu(menant, dan 
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara kecuali yang telah 
terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah 
maha pengampun lagi maha penyayang.
29
 
2. Mahram Muaqqatah  
Mahram Muaqqatah adalah larangan perkawinan 
seorang wanita dalam waktu tertentu saja, apabila ada 
sebab yang mengharamkannya, dan apabila sebab itu hilang 
maka perkawinan boleh dilaksanakan yang termasuk 
Mahram Muaqqatah ialah:  
a. Karena mengumpulkan dua orang wanita yang ada 
hubungan mahram  
b. Karena terkait hak orang lain, adakalanya disebabkan 
oleh perkawinan dan adakalanya terkait oleh bekas 
suami, seperti isteri yang dalam masa „iddah 
c. Wanita-wanita musyrik 
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d. Karena telah ditalaq tiga 
e. Karena mengawini lebih dari empat.30 
4. Hukum Melihat Wanita yang Dipinang 
Jumhur ulama sepakat bagi seseorang yang ingin menikahi 
perempuan untuk melihat terlebih dahulu.
31
 berdasarkan hadits Nabi 
saw. menyuruh kepada Mughirah bin Syu‟bah untuk melakukan 
khitbah : 
زٍ١غٌّج ٓػٚ  ٓذ   سرؼشدطن ٗٔأ :  ٟرٌٕج يحمف ، زأٍِج   ٍٝط الله   ٍُْٚ ٗ١ٍػ
حّىٕ١ذ َوإ٠ ْأ ٍٜقج ٗٔاف حٙ١ٌئ ٍظٔأ : 
Artinya: “Dari Mughirah bin Syu‟bah, ia pernah meminag seorang 
perempuan, lalu kata Rasul saw. kepadanya : sudahkah kau 
meliahatnya? Ia mejawab belum, lalu Rasul saw. berkata : 
lihatlah, karena dengan melihat akan lebih dijamin dapat 
menyatukan kamu berdua.” (HR. an-Nasa‟i) 32 
 وٚجو ٓػ قحكْج ٓذ ىّكِ حٕغىق يحل وح٠َ ٓذ ى١قٌٛج ىرػ حٕغىق يحل وىِٓ حٕغىق
 ىرػ ٓذ ٍذحؾ ٓػ يحؼِ ٓذ ىؼْ ٓذج ٟٕؼ٠ ّٓقٌٍج ىرػ ٓذ ىلجٚ ٓػ ٓ١ظكٌج ٓذ
 عحططْج ْأف زأٌٍّج ُوىقأ دطن جيئ ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ يحل يحل الله
 ٍظٕ٠ ْج ًؼف١ٍف حٙقحىٔ ٌٝج ٖٛػى٠ حِ ٌٝج  
Artinya: “Telah mencritakan kepada kami Musadad, ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami „Abdul Wahid bin Ziyad ia 
berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Ishaq dari Daud bin Husain dari Waqid bin „Abdirrahman 
yakni Ibnu Sa‟ad bin Mu‟az dari abir bin „Abdillah ia 
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berkata telah bersabda Rasul saw. apabila salah seorang 
darimu sekelian meminang perempuan apabila sesuatu dari 
pada wanita itu dapat memikat (hatimu) untuk 
mengawininya, maka lakukanlah.” (HR. Abu Daud).33 
Namun melihat wanita yang akan dipinang  bukan seperti 
melihat seperti apa yang ada jalan, oleh karena itu dalam hal ini 
diperlukan adanya had atau batasan, dalam masalah ini ulama 
berselisih pendapat, diantaranya: 
 لائ ٍظٕ٠ لا : يٚلأج  ٌٝج ٓ١فىٌج ٚ ٗؿٌجٚ  ؾمف ،  ٗذٚ  يحل  س١فٕكٌج : ٌّٛٙؿٌج
  ٗؾٌٛج ْلأ : جٌٛحل سٍذحٕق ىٕػ يٛل ٛ٘ٚ س١ؼفحشٌجٚ س١ىٌحٌّجٚ غّؿِ   ْٓحكٌّج
غػِٛٚ  ٗطٌلاىٌٚ ٍظٌٕج  ٍٝػ  سٌلاوٚ ، يحّؿٌج  ٓ١فىٌج   ٍٝػ دظن   ْىرٌج
 زوحػ ْجٍٙظ٠ حّٙٔلأ ،   ٌٝج حِٕٙ ٍظٌٕج ٌٗ ـحر٠ لاف . زوحػ ٍٙظ٠لا حِ : ٝٔحػٌج
ٍظٌٕج ـحر٠ حرٌحغ حِٕٙ ٍٙظ٠ حِ ٌٝج  ف١كظٌج ٛ٘ٚ ٓ١ِىمٌجٚ ٓ٠ى١ٌجٚ سرلٌٍحو ،
 ٗٙؾٚٚ ، سٍذحٕكٌج دًِ٘ ٝف ٝرٌٕج ْأ   ٍظٌٕج ٝف ْيأ حٌّ ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط
 ٍُػ حٍّٙػ ٍ١غ ِٓ حٙ١ٌج ٗٔج  ْيج   ٌٝج ٍظٌٕج ٝف  زوحػ حِٕٙ ٍٙظ٠ حِ غ١ّؾ ،
حٙٔلأٚ   زأٍِج ف١ذج  حٙ١ٌج ٍظٌٕج  ف١ذأف ، عٌحشٌج ٍِأذ  ٍظٌٕج  حِٕٙ  ٌٝج   هٌي
 شجًٚو . ٌَحكٌّجحِ ٌٝج ٍظٌٕج َٛؿ٠ : عٌحػٌج   ى٠ٍ٠  حِٕٙ  لائ  جً٘ٚ ، زٌٛؼٌج
. ٝػَٚلأج دًِ٘  غ١ّؾ ٌٝج ٍظٌٕج َٛؿ٠ : غذجٌٍج  ٛ٘ٚ ، ْىرٌج دًِ٘   وٚجو
 ٓذجٚسػٌحػٌج  س٠جٌٍٚجٚ َُق   ٌٗٛل ٍ٘حظٌ ، ىّقأ ٓػ ٍٝط  الله   ٗ١ٍػ  : ٍُْٚ
حٙ١ٌج ٍظٔأ 
Maksudnya : “Pendapat pertama : Menurut jumhur ulama : 
Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi‟iyah, tidak boleh 
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melihat kecuali wajah dan telapak tangan saja, dan 
Hanabilah mengatakan bahwa: sesungguhnya wajah 
itu tempat berkumpulnya kebaikan dan melatakkan 
pandangan untuk menunukkan kecantikan 
kecantikan/kegantengan dan dua telapak tangan 
menunjukkan sehat/suburnya badan, dan karena 
keduanya tampak secara adat (kebiasaan) maka 
tidak boleh melihat kepada sesuatu yang tidak biasa 
tampak. Pendapat kedua : Mazhab hanabilah, boleh 
melihat kepada sesatu yang biasa nampak seperti 
leher kedua telapak tangan dan kedua tumit, dan ini 
shahih dalam mazhab Hanabilah, dan hujjahnya 
karena Nabi SAW. mengizinkan untuk melihat tampa 
sepengetahuannya,( melihat sesuatu yang biasa 
dilihat ) melihat dibolehkan atas izin syara‟, maka 
boleh melihat hal demikian ketika ada mahram.
34
 
Pendapat ketiga : Mazhab Auza‟i, boleh melihat 
semua yang diinginkan selain „aurat. Pendapat 
keempat : Mazhab Daud dan Ibnu Hazam dan  
riawayat yang ketiga dari Imam Ahmad, boleh 
melihat seluruh badan tampa terkecuali, karena 
melihat dari zahir hadits.( lihatlah dia ).”35 
Jumhur ulama berpendapat bahwa seorang laki-laki 
disunnahkan melihat calon isteri pada bagian wajah dan kedua telapak 
tangan, dengan begitu akan diketahui kehalusan tubuh dan 
kcantikannya. Begitu juga calon wanita yang dipinang boleh melihat 
calon suaminya pada bagian badannya.
36
 Berdasarkan firman Allah 
dalam surah an-Nur(24) : 31 
ٓظفك٠ٚ ٌٓ٘حظذج ِٓ ٓؼؼغ٠ صِٕإٌٍّ ًلٚ ٓٙؾٍٚف  ٓ٠ىر٠ لاٚ   لاج ٓٙطٕ٠َ
حِٕٙ ٍٙظ حِ 
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Artinya: “Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya dan memelihara 
kemaluannya, dan jaganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat.”37 
Dalam ayat tersebut yang termasuk dengan perhiasan adalah 
sesuatu yang menarik dan memikat orang lain. Termasuk yang 
memikat dan yang menarik adalah wajah dan kedua telapak tangan.
38
 
Sebagaiamana juga yang menadi dasar bolehnya melihat dua 
bagian badan itu adalah hadits Nabi dari Khalid ibnu Duraik dari 
Aisyah menurut riwayat Abu daud : 
 ٝرٌٕج ٍٝػ ًنو ٍىذ ٝذج صٕذ أّْج ْئ ٍٝط  ٗ١ٍػ الله   قحلٌ خح١غ حٙ١ٍػ ٍُْٚ
 لاج حِٕٙ ٍٜ٠ ْج حٌٙ فٍظ٠ ٌُ غ١كٌّج صغٍذ جيئ زأٌٍّج ْئ يحلٚ حٕٙػ عٍػأف
 ٗ١فوٚ ٗٙؾٚ ٌٝج ٌحشأٚ جً٘ٚ جً٘ 
Artinya: “Asma‟ binti Abu Bakar masuk kerumah Nabi saw. 
sedangkan dia memakai pakaian yang sempit, Nbaii 
berpaling dari padanya dan berkata: hai Asma‟ bila 
seorang perempuan telah haidh tidak boleh terlihat 
kecuali ini dan ini. Nabi mengisyaratkan kepada muka 
dan telapak tangan.” 39 
Dalam kitab Bidayatul Mujtahid karangan Ibnu Rusdi yang 
bermazhabkan Malik menjelaskan bahwa: 
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 ٍظٌٕج حِأٚهٌي َحؾأف سرطهٌج ىٕػ زأٌٍّج ٌٝج  ٗؾٌٛج ٌٝج هٌحِ  ٚ ٓ١فىٌج   ، ؾمف
 َٛل هٌي غِٕٚ ، ٓ١ضأٌٛٓج جىػ ْىرٌج غ١ّؾ ٌٝج ٍٖ١غ هٌي َحؾأٚ ، قلاؽلأج ٍٝػ
 ٗؾٌٛج غِ ٓ١ِىمٌج ٌٝج ٍظٌٕج سف١ٕق ٛذج َحؾجٚ ٝف درٌٓجٚ ، ٓ١فىٌجٚ   ُٙفلاطنج
 وٌٚٚ ، حمٍطِ ٓٙ١ٌج ٍظٌٕحذ ٍِلأج وٌٚ ٗٔإٌّٔحذٚ ، حمٍطِ غ وٌٚ   ٕٝػأ : جى١مِ
 ٓٙطٕ٠َ ٓ٠ىر٠ لاٚ ( ٌٝحؼض ٌٗٛل ٝف ءحٍّؼٌج ِٓ ٍ١ػو ٌٗحلحِ ٍٝػ ٓ١فىٌجٚ ٗؾٌٛحذ
 ىٕػ ؽكٌج ٝف حّٙفشو َجٛؾ ٍٝػ حْح١لٚ ، ٓ١فىٌجٚ ٗؾٌٛج ٗٔأ ) حِٕٙ ٍٙظ حِ لاج
غِٕ ِٓٚ ، ٍػولأج ءحٌٕٓج ٌٝج ٍظٌٕج ُ٠ٍكض ٛ٘ٚ ًطلأحذ هّٓض  
Maksudnya: “Hukum melihat kepada wanita yang akan dipinang. 
Menurut Imam Malik hanya boleh memandang kepada 
wajah dan kedua telapak tangan saja. Sedangkan 
menurut selain Imam Malik (Imam Daud), boleh 
melihat kepada seluruh badan kecuali kedua kemaluan 
(kubul dan dubur). Dan suatu kaum melarang secara 
mutlaq. Sedangkan Imam Abu Hanifah membolehkan 
melihat dua tumit serta wajah dan telapak tangan.  
Sebab mereka berselisih pendapat dikarenakan ada 
dalil yang datang dengan melihat secara mutla, dan 
ada dalil yang melarang secara mutlaq, dan ada pula 
dalil yang datang secara muqayyad/rinci, yang mana 
maksudnya ditujukan kepada wajah dan kedua telapak 
tangan sebagaimana yang diakatakan para ulama 
melalui firman Allah swt : dan jangan engkau 
perlihatkan perhiasan mereka kecuali yang biasa 
tampak. Yang dimaksud adalah wajah dan telapak 
tangan, dan diqiyaskan kepada boleh membuka 
keduanya pada ketika ada keperluan menurut mayoritas 
ulama, dan ada pula yang berpendapat apabila haram 
menyentuh haram pula memandangnya”.40 
Dalam masalah disunatkan memandang kepada perempuan 
yang akan dilamar  juga di jelaskan dalam kitab Nihayatuzzin: 
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ٓٓ٠ٚ  ًو ٍظٔ  يحؾٌٍج ِٓ   ٟ٘ٚ حِّٕٙ ةش ِّ لاذ زٌٛػ ٍ١غ ٍنلأج زأٌٍّجٚ
ٗؾٌٛج ٍ١غ زٍكٌج ِٓ  ٓ١فىٌجٚ  ِٓ  غذحطلأج ِٚءٌ   ٌٝج جٍٙظ عٛىٌج   حٕؽحذٚ
ْىرٌج دظن ٍٝػ ٓ١فىٌجٚ يحّؿٌج ٍٝػ ٗؾٌٛج سٌلاىٌ   قٌ حٙ١ف ِّٓٚ  جىػحِ  حِ
 ٗضٌٛػ ٍ١غ ٌٝج ِٕٗ ٍظٕض ًؾٌ ـحىٔ ٝف صرغٌ جيئ زأٌٍّجٚ حٙطروٌٚ حٙضٍْ ٓ١ذ
 ، سرطن ًرلٚ حٙقحىٔ ٍٝػ َُؼٌج ىؼذ ٍظٌٕج صلٚٚ حِٕٙ ٗرؿؼ٠ حِ ِٕٗ حٙرؿؼ٠ ٗٔحف
 زٍ١غٌٍّ ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط ٌٗٛمٌٌج ٍظٔأ : زأٍِج سرطن ٍٝػ َُػ ىلٚحٙ١   ٗٔاف
حّىٕ١ذ َوإ٠ ْأ ِٓ ٍٜقج41 ٚ ، زوٌّٛج َٚىٔ ٜج : ُوحكٌجٚ ًٍِٜطٌج ٖجٌٚ(  ٌٗٛمٌ
دٍل ٝف الله ٝمٌأ جيئ ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط   زأٍِج سرطن بٍِج ْأ ِأذ لاف   ٍظٕ٠
ٍٖ١غٚ وٚجو ٛذج ٖجٌٚ . حٙ١ٌج 
Artinya: “Disunahkan untuk melihat  seluruh tubuh laki-laki atau 
perempuan selain aurat dengan tampa menyentuh 
sesuatu dari keduanya yaitu baul dan ghait (tempat 
buang air keil dan besar). Bagi orang yang merdeka 
selain wajah dan kedua telapak tangan juga boleh 
dilihat dari ujung jari sampai siku, baik zahir maupun 
batin, karena wajah itu menunjukkan kecantikan, 
sedangkan kedua telapak tangan menunjukkan sehatnya 
badan. Dan begitu juga perempuan apabila ada 
keinginan untuk nikah dengan laki-laki maka 
disunnahkan untuk melihat laki-laki selain auratnya 
karena aurat laki-laki membuat kaum wanita terkagum 
dan perempuanpun terkagum melihatnya. Dan waktu 
yang disunahkan melihatnya adalah  setelah ada 
azam(niat) benar-benar mau menikah dan sebelum 
khitbah(meminang), Nabi saw. bersabda: lihatlah, 
karena dengan melihat akan lebih dijamin dapat 
menyatukan kamu berdua (berkasih sayang) dan apabila 
Allah mempertemukan hati seorang laki-laki dengan 
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seorang perempuan maka tidaklah mengapa untuk 
melihatnya.” 42 
Jika tidak dapat diselesaikan dengan melihat perempuan yang 
akan dipinang maka seorang laki-laki harus mengutus orang lain yang 
dipercayainya untuk melihat keadaan tubuh dan sifatnya. 
Sabda Nabi Muhammad saw.: 
 زأٍِج ٌٝج ُ١ٍْ َأ عؼذ َلآٌجٚ زلاظٌج ٗ١ٍػ ٗٔلأ يحلٚ   ٍٜظٔج  حٙذٛفٍػ ٌٝج
 ّٝشٚٗفؽحؼِ  
Artinya: “Karena sesungguhnya Nabi saw. mengutus Ummu Salim 
kepada seorang perempuan dan Nabi saw. berkata : 
lihatlah kepada “Uruf (yang biasa nampak) dan sesuatu 
istimewa dari padanya.” (HR. Abu Daud) 43 
Dilanjutkan dalam kitab al-Muhazzab karangan Abi Ishaq as-
Syirazi dihalaman 117 menyatakan bahwa : 
 حٌّ َٛؿ٠لا : ح٘ىقأ  ؟ ؼٍف ٌٝج َٛؿ٠ ً٘ٚ ؼٍفٌج ٍ١غ ٌٝج حِٕٙ ٍظٕ٠ ْأ ٍٗف
 ّّطٌج ظٌٛ٠ ؼٍفٌج ٌٝئ ٍظٌٕج : يحل ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط ٟرٌٕج ْأ ٌٞٚ
ٌٗ َحؿف ٗذ عحطّطْلأج هٍّ٠ ٗٔلأ ف١كظٌج ٛ٘ٚ  َٛؿ٠ : ٝٔحػٌجٚ  ٗ١ٌج ٍظٌٕج
 ًهفٌحو 
Artinya: “Laki-laki diperbolehkan melihat tubuh perempuan 
kecuali faraj (kemaluan), dan apakah boleh melihat 
faraj (kemaluan)? Dalam permasalahan ini ada dua 
pendapat yaitu: pertama, tidak diperbolehkan melihat 
faraj (kemaluan) karena Nabi saw bersabda bahwa 
melihat faraj akan memperoleh penyakit buta. Kedua, 
boleh melihat faraj (kemaluan) pendapat ini shahih 
                                                 
42
 Abi „Abdillah al-Mu‟tha Muhammd, Nihayatuzzin (Beirut: Darul al-Hidayah, 14 H), 
cet. ke-4, hlm, 299 
43





(benar/baik) karena faraj (kemaluan) bagian dari 
tempat istimta‟ maka boleh melihat faraj (kemaluan).44 
Imam Nawawi menjelaskan makna al-Fakhzu 
ٜٚجٌٕٛج يحل ًهفٌج ٍٖى٠ ٓىٌ ٍَك٠ لا حّٙكطأٚ :  
Artinya: “Imam Nawawi berkata: Keduanya benar (hukum melihat 




Haram hukum melihat faraj (kemaluan) karena ada riwayat 
yang menjelaskan: 
ٓػ ٗ١ذأ ٓػ د١ؼش ٓذ ٍّٚػ ٌٞٚ حٌّ  : يحل ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط ٟرٌٕج ْأ ٖىؾ
ٌٝج ٍظٕ٠ لاف ٍٖ١ؾأ ٚأ  ٖىرػ ٗط٠ٌحؾ ُوىقأ ؼَٚ جيئ   حِ زٌٍٓج ْٚو  سروٌٍجٚ  
Artinya: “Sebagaimana telah diriwayatkan oleh „Umar bin Syu‟aib 
dari bapaknya dari kakeknya sesungguhnya Nabi 
Muhammad saw.  bersabda: apabila salah seorang kamu 
menikah lalu mengauli budaknya atau menyetubuhi dia, 
tidak boleh melihat kemaluannya (Faraj).
46
 
Pendapat yang membolehkan melihat faraj(kemaluan) hanya 
untuk ikhtiyath (hati-hati) supaya tidak ada rasa penyesalan ketika 
selesainya akad nikah, karena ada beberapa „aib yang terdapat pada 
faraj (kemaluan) sebagaiman dijelaskan dalam kitab Kifayatul 
Akhyar: 
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ٍْمٌجٚ كضٌٍجٚ صٍرٌجٚ َجًؿٌجٚ ْٕٛؿٌحذ : خٛ١ػ سّٓهذ زأٌٍّج وٍضٚ  وٍ٠ٚ 
سٕؼٌجٚ دؿٌجٚ صٍرٌجٚ َجًؿٌجٚ ْٕٛؿٌحذ : خٛ١ػ سّٓهذ حؼ٠أ ًؾٌٍج 
Artinya: “Pada diri perempuan itu ada lima macam „aib yaitu : gila, 
kusta/lepra, sopak, daging yang menambal lubang 
kemaluan, dan sesuatu yang terlarang untuk watha‟. Dan 
pada diri laki-laki juga ada lima macam aib yaitu: gila, 
kusta/lepra, sopak, putusny zakar dan terhalang untuk 
jima‟.47 
 
5. Pandangan Ulama tentang Pinangan 
Menurut jumhur ulama  hukum pinangan adalah boleh. Mereka 
berargumentasi dengan firman Allah Allah swt. dalam surah al-
Baqarah (2) : 235 
ُطػٍػ حّ١ف ُى١ٍػ ـحٕؾ لاٚ  ٗذ  ِٓ  سرطن   ءحٌٕٓج ُطٕٕوج ٚج   ٍُػ ُىٓفٔج ٝف
 الله  ُىٔج ٍٓٙٔٚوًطْ   ٓىٌٚ ٓ٘ٚىػجٛض لا   لاٚ حفٍٚؼِ لاٛل جٌٛٛمض ْج لاج جٍْ
ُ١ٍق ٌٛفغ الله ْأ جٍّٛػجٚ ٍٗؾج دطىٌج غٍر٠ ٝطق ـحىٌٕج زىمػ جُِٛؼض 
Artinya: “Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-
perempuan itu dengan sindiran atau amu 
menyembunyikan (keinginan mengawin mereka) dalam 
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu menyebut-nyebut 
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakn janji 
kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan(kepada mereka) perkataan yang ma‟ruf, 
dan janganlah kamu berazham (bertetap hati) untuk 
berakad nikah, sebelum habis masa „iddahnya. Dan 
ketahuilah bahwaanya Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu, maka takutlah kepadanyan, dan ketahuilah 
baha Allah maha pengampun lagi maha penyantun. 
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Menurut Mazhab Imam Syafi‟i hukum pinangan adalah 
Sunnah hal ini didasarkan pada perbuatan Nabi saw. yang melamar 
„Aisyah binti  Abu Bakar dan Hafsyah binti Umar : 
ٗ١ٍػ الله ٍٝط ٟرٌٕج ْج زٍٚػ ٓػ يحمف ٍىذ ٟذج ٌٝج سشتحػ دطن ٍُْٚ  ٌٗ   ٛذج
يلاق ٌٝ ٟ٘ٚ ٗذحطوٚ الله ٓ٠و ٝف ٟنج صٔج يحمف نٛنج حٔج حّٔج ٍىذ 
Artinya: “Dari „Urwah bahsanya Nabi saw. meminang „Aisyah 
kepada Abu Bakar, Abu Bakar berkata kepada Nabi : saya 
adalah saudaramu, dan Nabi berkata : engkau adalah 
saudaraku dalam agama Allah dan kitabnya dan ia ( 
Aisayah ) halal bagiku.” (HR. Bukhari) 48 
 
B.  Meminang di Atas Pinangan Orang Lain 
1. Pengertian Meminang di Atas Pinangan Orang Lain 
Sejauh pengamatan penulis tidak ada ulama yang 
memberikan pengertian khusus dalam masalah meminang di atas 
pinangan orang lain secara rinci.
49
 Maka dari itu penulis  mengambil 
suatu nataij/kesimpulan dari apa yang telah penulis baca dan fahami 
ialah : 
 ًؼفدطه٠ ًؾٌٍج  زأٌٍّجٗ١نج سرطن ٍٝػ  
                                                 
48
 Abu Abdillah Muhammad bin Isma‟il bin Ibrahin bin Mughirah, Shahih Bukhari, 
(Kairo: Dar al-Sya‟b, 1987), Juz VII, cet. ke-1, hlm. 7 
49
 Lihat Kitab Imam al-Khattabi : Ma‟alim as-Sunan fi Syarah Abu Daud, lihat Gharib al-





Artinya: “Suatu perbuatan ( pinangan ) seorang laki-laki terhadap 




Dari ta‟rif tersebut dapat dipahami bahwa, suatu perbuatan 
yang dilakukan seorang laki-laki terhadap wanita yang sedang 
dalam pinangan orang lain. 
2. Hukum dan Dasar Hukum Meminang di Atas Pinangan Orang 
Lain 
Hukum dasar hukum meminang di atas pinangan orang lain : 
سرمػ ٓػ  ْج ٍِحػ ٓذ  ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ  ٍُْٚ   ِٓإٌّج : يحل  ٛنج
 ٗ١نج سرطن ٍٝػ دطه٠ لاٚ ٗ١نج غ١ذ ٍٝػ عحطر٠ ْج ِٓإٌٍّ ًك٠ لاف ِٓإٌّج
ًٌ٠ ٝطق 
Artinya: “Dari „Uqbah bin Umar bahwasanya Rasul saw. 
bersabda: orang mukmin adalah saudara orang 
mukmin lainnya. Maka tidak halal bagi seorang 
mukmin menjual barang yang sudah dibeli saudaranya, 
dan tidak halal pula meminang wanita yang sudah 
dipinang saudaranya, sehingga saudara itu 
meninggalkannya.” (HR. Bukhari) 51 
 ٓذ ٓػ ّٔٛ٠ ٍٟٔرنج يحل د٘ٚ ٓذ حٕغىق يحل ٍٝػلأج ىرػ ٓذ ّٔٛ٠ ٍٟٔرنج
 الله ٍٝط الله يٌْٛ ْأ  زٍ٠ٍ٘ ٟذج ٓػ د١ٌّٓج ٓذ ى١ؼْ ٍٟٔرنج يحل خحٙش
 ٚج فىٕ٠ ٝطق ٗ١نأ سرطن ٍٝػ ُوىقأ دطه٠ لا ٍُْٚ ٗ١ٍػنٍط٠  
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Artinya: “Mengkhabarkan kepadaku, Yunus bin Abdil A‟la 
memberitahu kepada saya, ia berkata: Wahab bercerita 
kepada saya, ia berkata: memberi kabar kepada saya 
Yunus dari Shihab, ia berkata : memberi kabar kepada 
saya Sa‟id bin Musayyab dari Abu Hurairah ra, dari 
Nabi saw. beliau bersabda: janganlah salah seorang 
kamu meminang wanita yang telah dipinang orang lain, 
sehingga orang itu melangsungkan pernikahan atau 
meninggalkannya.” (HR. an-Nasa‟i)52 
 ْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ ٓػ ٕٗػ الله ٝػٌ زٍ٠ٍ٘ ٟذج ٓػ لا : يحل ٍُ
نٍط٠ ٚج فىٕ٠ ٝطق ٗ١نج سرطن ٍٝػ ُوىقج دطه٠ 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw. beliau bersabda: 
janganlah salah seorang kamu meminang wanita yang 
telah dipinang orang lain, sehingga orang itu 
melangsungkan pernikahan atau meninggalkannya.” 
(HR. an-Nasa‟i) 53 
3. Pandangan Para Ulama tentang Meminang di Atas Pinangan 
Orang Lain 
 ٝىِ حٕغىقحؼفحٔ صؼّْ : يحل ؽ٠ٍؾ ٓذج حٕغىق ُ١ٍ٘ذج ٓذ  ْأ ظىك٠   ٍّػ ٓذج
 ُىؼؼذ غ١ر٠ ْج  : ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط ٟرٌٕج ٝٙٔ: يٛم٠ ْحو حّٕٙػ الله ٟػٌ
 ٚج ٍٗرل دؽحهٌج نٍط٠ ٝطق ٗ١نأ سرطن ٍٝػ ًؾٌٍج دطه٠ لاٚ غؼذ غ١ذ ٍٝػ
دؽحهٌج ٌٗ ْيأ٠ 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, ia berkata : 
saya mendengar Naf‟i bercerita bahwasanya Ibnu Umar 
ra berkata : Nabi saw. melarang sebagian dari kalian 
membeli atas sebagian yang lain, dan janganlah salah 
seorang kamu meminang di atas penangan saudaranya 
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Zhahir hadits ini melarang meminang di atas pinangan 
orang lain sehingga peminangnya meninggalkannya dengan 
mencakup keadaan dimana si perempuan yang dilamar tersebut 
menolak atau tidak menolaknya. Namun Imam Syafi‟i tidak 
mengamalkan zhahir hadits tersebut dengan memposisikan 
larangan pada hadits tersebut apabila perempuan yang dilamar 
tidak menolaknya. Pemahaman beliau didasarkan pada hadits 
Fathimah binti Qais : 
ؾَٚ ْج ٓذج ص١ذ ٝف ىطؼض ْج  ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ ٍِأف حٙمٍؽ حٙ
ٗضٍرنج صٍٍق حٍّف صٌحل ،  ٕٝ١ٔيحف صٍٍق جيج يحلٚ َٛطىِ َج   حذجٚ س٠ٚحؼِ ْج
 حِج ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ يحمف ٝٔحرطن ُٙؾ  لا نٍٛؼظف س٠ٚحؼِ
 ٗمضحػ ٍٝػ ٖحظػ غؼ٠ لاف ُٙؾ ٛذج حِجٚ ، ٌٗ يحِ  ٟكىٔجسِحْأ  ٓذ    ى٠َ
ٟكىٔج  يحمف ّٗطٍ٘ىف صٌحل  سِحْأ  ٓذ  ى٠َ  ٗطكىٕف  الله ًؼؿف  ٗ١ف   جٍ١ن
ٗذ صطرطغجٚ 
Artinya: “Sesungguhnya suaminya mentalaqnya, maka Rasul saw. 
menyuruhnya ber‟iddah(menunggu) di rumah Ummi 
Maktum. Beliau bersabda : apabilah telah halal(habis 
masa „iddahnya) beritahu aku, ketika aku telah halal( 
bersih dari masa „iddhan aku berkata kepada Rasul 
SAW. Abu Jahim dan Mu‟awiyah telah meminangku lalu 
Rasulullah saw. bersabda Abu Jahim tidak pernah 
meletak tongkat dari pundaknya, sedangkan Mu‟awiyah 
miskin tidak berharta, oleh karena itu, menikahlah 
dengan Asamah bin Zaid, lalu Fatimah binti Qais 
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berkata : aku tidak menyukainya, kemudian Rasul saw. 
mengulanginya lagi nikahilah Asamah bin Zaid, akupun 
menikah dengan Usamah bin Zaid, Allah memberikan 




Dalam kisah tersebut dalam hadits ini, menurut pemahaman  
Imam Syafi‟i, Rasulullah saw. melamar Fatimah bin Qais untuk 
Asamah bin Zaid, karena beliau tahu bahwa Fatimah binti Qais 
sudah menolak  lamaran Mua‟wiyah bin Abu Sufyan dan Abu 
Jahim. Karena itu, Imam Syafi‟i memposisikan hadits larangan 
meminang pinangan orang lain di atas, selama pinangan tersebut 
tidak ditolak oleh perempuan yang dilamar.
56
 
Menurut Jumhur Ulama : 
 س٠ٚحؼِ ُ٘ٚ سغلاغ حٙرطن ّ١ل صٕذ سّؽحف ْلأ س١ٔحػٌج سرطهٌج ٌّٛٙؿٌج ـحذأٚ
 ٓذ سظفق ٓذ ٍّٚػ جٛذج حٙللاؽ ْأ ىؼذ ى٠َ ٓذ سِحْجٚ سفجًق ٓذ ُٙؾ ٛذجٚ
 ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ ٌٝج شأؿف ِٕٗ حٙضىػ ءحؼمٔج ىؼذ زٍ١غٌّج
 ٗمضحػ ٓػ ٖحظػ غؼ٠ لاف ُٙؾ ٛذأ حِأ يحمف هًٌذ ٗضٍرنأف س٠ٚحؼِ حِأٚ
 ِٓ ٍػوج َىمضَجٛؾ ٍٝػ يى٠ جًٙف ى٠َ ٓذ سِحْج ٝكىٔأ ٌٗ يحِ لا نٍٛؼظف
 ْأ دؽحهٌج ٍُؼ٠ ٌُ جيئ هٌي ْج ٍٙظ٠ ٓىٌ سرطهٌج زأٌٍّج ًرمض ٌُ جيج د١طن
 يٚلأج ٞأٌٍج ْحكؾٌ ٍٝػ يى٠ حِّ زأٌٍّج هٍض سرطهٌ َىمض ىل ٍٖ١غ 
Artinya: “Jumhur ulama memboleh peminang yang kedua, karena 
Fatimah binti Qais dipinang oleh tiga orang laki-laki, 
mereka adalah: Mu‟awiyah Abu Jahim bin Huzafah 
dan Asamah bin Zaid, setelah Abu Umar bin Hafsah bin 
Mughirah mentalaqnya dan telah selesai masa 
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„iddhanya, maka Fatimah datang kepada Rasul saw. 
dan memberikan kabar kepada Rasulullah, lalu Rasul 
saw. bersabda: adapun Abu Jahim tidak meletakkan 
tongkat dari pundaknya, dan adapun Mu‟awiyah miskin 
tidak memiliki harta, maka nikahilah Asamah bin Zaid, 
maka ini menujukkan bolehnya meminang lagi apabila 
perempuan yang dipinang belum menerimaknya 
sungguh jelas hal yang demikian. Dan apabila orang 
yang meminang tidak mengetahui atau selainnya, 
sungguh meminang dia akan perempuan tersebut, maka 
pendapat yang rajih(kuat) adalah pendapat pertama.
57 
 
  ىلٚ  ع٠وحقلأج ًٖٙذ دؽحهٌج ٍٝػ دؽحهٌج ُ٠ٍكض ٍٝػ ٌّٛٙؿٌج يىطْج
ُ٠ٍكطٌحذ جُِٛؾٚ س١ٌٕٙج 
Artinya: “Jumhur ulama sungguh telah menunjukkan di atas 
keharam meminang di atas pinangan orang lain, 





Menurut Imam Malik dalam kitab al-Muawattha‟nya : 
 ٍُػج اللهٚ ٍٜٔ حّ١ف ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ يٛل ٍ١ٓفضٚ : هٌحِ يحل
 ٗ١ٌج ٓوٍطف زأٌٍّج ًؾٌٍج دطه٠ ْج : ٗ١نج سرطن ٍٝػ ُوىقج دطه٠ لا :
 حٙٓفٌٕ ٗ١ٍػ ؽٍطشض ٟٙف ح١ػجٍض ىلٚ ٍَٛؼِ ىقجٚ قجىط ٍٝػ ْحمفط٠ٚ
 ٝطٌج هٍطف هٌجًذ ٓؼ٠ ٌُٚ ٗ١نج سرطن ٍٝػ ًؾٌٍج حٙرطه٠ ْج ٝٙٔ دطن جيج
 خحذ جًٙف ىقج حٙرطه٠ لا ْج ٗ١ٌج ٓوٍض ٌُٚ ٍِٖج حٙمفجٛ٠ ٍُف زجٌٍّج ًؾٌٍج
ِحٌٕج ٍٝػ ًنى٠ وحٓف59  
Artinya: “Imam Malik berkata : makna sabda Nabi saw dalam 
pandangan kami (Allah ta‟ala yang lebih tahu) adalah 
seorang laki-laki meminang seorang perempuan maka 
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si perempuan sudah memberikan keputusan dan 
keduanya telah menyepakati maharnya maka hal sperti 
ini diharamkan, dan apabila pinangan tersebut belum 
diterima dan belum sepakat tentang maharnya maka 




Imam Syafi‟i dalam kitab al-Umnya membolehkan 
meminang wanita yang sedang dalam pinangan orang lain jika 
pinangan pertama merestuinya atau meninggalkan pinangannya, 
hal ini sebagaimana diungkapkan dalam kitabnya : 
ً١ػحّْئ ٓذ ىّكِ حٍٔرنأ ) ٟؼفحشٌج يحل (  ٓػ  ٍُِٓ ٓػ دتي ٟذأ   ؽح١هٌج
 سرطن ٍٝػ ًؾٌٍج دط٠ ْج ٝٙٔ ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط ٟرٌٕج ْأ ٍّػ ٓذج ٓػ
ٝطق ٗ١نأ  نٍط٠   ) ٝؼفحشٌج يحل (  ْحىف  ًٖ٘ ِٓ ٍ٘حظٌج  ع٠وحقلأج ِٓ ْأ
زأٍِج دطن سرطهٌج عى٠ ٚج دؽحهٌج ْيأ٠ ٝطق حٙرطه٠ ْج ىقلأ ٓى٠ ٌُ  
Artinya: “Imam Syafi‟i berkata : Muhammad bin Idris telah 
menceritakan kepada kami dari Abi Zai‟b dari Muslim 
al-Khayyat dari Umar sesungguhnya Nabi saw. 
melarang seorang laki-laki meminang di atas pinangan 
saudaranya sampai ia (yang meminang) menikah atau 
meninggalkannya. Imam Syafi‟i berkata : makna zahir 
hadits tersebut ialah seseorang melamar wanita maka 
tidak diperbolehkan bagi seseorang (yang lain) 




Sedangkan dari golongan Hanabilah yang diwakili Ibnu 
Qudamah ia berpendapat sebagai berikut: 
سرطن : ٍٓىٌحذ سرطن ٍٖ١غٍف ٗ١ٌج ٓىٓض ٍُف زأٍِج دطن ِٓٚ : يحل   ًؾٌٍج
 زأٌٍّج رطهٌجٚ  .حٙكىٕ١ٌس  ُؼٌحذ  ٟ٘ :   ىّق  الله لاٚ ىٙشطٌجٚ   يحق ٍٛه٠
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سذٛطهٌّج   ِٓ  سغلاغ  ٓىٓض ْج : ح٘ىقج : َحٓلج  ٗر١ؿطف حٌٙ دؽحهٌج ٌٝج  ٚج
ض ٚج ٗطذحؾج ٝف حٙ١ٌٌٛ ْيأض حٌّ ؟ حٙطرطن حٙرؽحن ٍ١غ ٍٝػ ٍَك٠ ًٖٙف ٗؿ٠ُٚ
 ٗ١ٍػ الله ٍٝط ٝرٌٕج ْج ٍّػ ٓذج ٌٜٚ  ٍُْٚ لا : يحل دطه٠   ُوىقج  ٍٝػ
ٗ١ٍػ الله ٍٝط ٝرٌٕج ٓػ زٍ٠ٍ٘ ٟذج ٓػٚ ٗ١نج سرطن  لا : يحل ٍُْٚ  دطه٠
 ٗ١نج سرطن ٍٝػ ُوىقج ُٙ١ٍػ كفطِ . نٍط٠ ٚج فىٕ٠ ٝطق . ج  
Artinya: “Ibnu Qudamah berpendapat : seseorang yang meminang 
wanita dan si wanita tidak merasa nyaman kepada 
pelamar pertama maka boleh meminangnya. Al-Khitbah 
dengan dibaca kasrah yaitu: pinangan seorang laki-laki 
terhada seorang wanita untuk menikahinya. Dan al-
Khutbah dengan dibaca dhammah yaitu: memuu Allah 
dan Tasyahud. Dan bagi wanita terpinang ada tiga hal: 
pertama haram meminang wanita yang merasa nyaman 
dengan pinangannya atau si wanita mengizinkan walinya 
untuk menerima pinangannya atau pernikahannya, maka 
jika demikian haram meminang selain 
peminang(pertama) berdasarkan hadits riwayat ibnu 
Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: janganlah kalian 
meminang di atas pinangan saudaramu. Dan dari Abi 
Hurairah r.a dari Nabi saw. bersabda: janganlah salah 
seorang diantara kalian meminang wanita yang sedang 




Menurut Abdullah Karim ar-Rafi‟I dalam kitabnya al-Aziz 
Syarah al-Wajiz sebagai berikut: 
ٍ١غٌج سرطن ٍٝػ سرطهٌج ٍَكض  ٚج ٍ١غٌج هٌي ْيج جيج لاج سذحؾلإج م٠ٍط ىؼذ
ٌٜٚحٌّ حٙوٍض  ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ ْج ٕٗػ الله ٝػٌ ٍّػ ٓذج ٓػ
 ف٠ٍطٚ ٗٔياذ لاج ٍٜٚ٠ٚ ٗ١نج سرطن ٍٝػ ًؾٌٍج دطه٠ لا : يحل ٍُْٚ
 سذحؾلإج ِّٓ ٟ٘ٚ ِٕٗ ؽ٠ُٚطٌج ٝف حٙ١ٌٌٛ ْيأض ٚج هٌي ٌٝج هطرؾج : يٛم٠ ْج
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 سذحؾلإجٚ حػٌٍحذ ٍؼش٠ حِ ىؾٚ ٓىٌٚ سذحؾلإحذ ـٍظض ٌُ ْجٚ حٙٔيئ ٍرطؼ٠
 ْج ًػِ حؼ٠ج ٍَكض لا سرطهٌج ْج : ُ٠ىمٌج ْلاٛمف هٕػ سرغٌ لا يٛمض
 : ى٠ىؿٌجٚ ، الله حّّٙقٌ هٌحِٚ سف١ٕق ٝذج ٓػ جً٘ ٝىك٠ٚ ٍرهٌج قلاؽلإ
 ٍ١غٍٍف سرطهٌج شوٌ ٌٛٚ جٌٍمِ حث١ش ًطرض لا ٝٔحػٌج سرطن ْلأ : غٌّٕج
 حٙطرطنسٌحكِ لا  
Artinya: “Haram meminang seseorang yang sudah dipinang 
orang lain setelah jelas perempuan tersebut 
menerimanya, kecuali ada izin dari orang lain tersebut 
atau ada izin untuk membatalkannya, karena ada 
alasan yang diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a, 
bahwasanya Rasul saw. bersabda: seseorang tidak 
boleh meminang yangtelah dipinang saudaranya. Dan 
dalam riwayat lain” kecuali ada izin darinya” atau 
walinya memberi izin untuk menikahinya, dan wali itu 
adalah orang yang dipandang (berhak atas izinya) dan 
jika tidak jelasnya ijabah (penerimaan) akan tetapi 
diperoleh suatu kalimat/syair dengan redha dan 
ijabah(penerimaan)  misalnya seseorang berkata saya 
tidak menyukaimu (benci padamu)
63
 dalam qaul qadim 
dijelaskan bahwasanya meminang itu tidak haram, 
karena diceritakan dari Abu hanifah dan Malik. 
Sedangkan qaulul jaded dilarang (tidak boleh) karena 
yang kedua tidak membatalakan sesuatu yang telah 
ditetapkan, dan apabila pinangan itu dikembalikan 
maka bagi orang lain boleh untuk meminangnya 
secara pasti.
64 
Menurut ulama kontemporer Wahbah Zuhaily di dalam 
kitabnya Fiqhul Islam wa Adillatuhu: 
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س١ٔحػٌج سرطهٌج ُ٠ٍكض  ٌٝٚلأج سرطهٌج ٍٝػ  ْحو جيئ  ف٠ٍظطٌج ُض ىل  سذحؾلإحذ 
  ٌُٚ ْيأ٠ يٚلأج دؽحهٌج  ٌُٚ  نٍط٠  سرطهٌج  ْاف ،  دطن ٟٔحػٌج   ؼُٚضٚ
 ٝظػ ىمف ًٖ٘ يحكٌجٚ  ءحٍّؼٌج قحفضحذ ٌٗٛمٌ   ٍٝط  ٗ١ٍػ الله  لا : ٍُْٚ  غر٠
 ٍٝػ ُوىقأ ٗ١نأ غر٠  ٍٝػ دطه٠ لاٚ  سرطن ٗ١نأ لائ ، ْأ  ْيأ٠  ٌٗ  ٚ ٝف 
 س٠جٌٚ  غ١ر٠ ْأ ٝٙٔ : ٌٜحهرٌج  ٍٝػ ًؾٌٍج  غ١ذ  ٗ١نأ  دطه٠ ْأٚ   ًؾٌٍج
 ٍٗرل دؽحهٌج نٍط٠ ٝطق ٗ١نأ سرطن ٍٝػ  ٌٗ ْيأ٠ ٚأ دطٌحهٌج  جًٙف   ٌٟٕٙج
ٝف ف٠ٍط   ُ٠ٍكض سرطهٌج  س١ٔحػٌج   ىؼذ  َحّض  ٍٝػ كفجٌّٛج سرطهٌج   ٌٝٚلأج
حٙ١ف حٌّ ٍنج د١طهٌ   ِٓ ءجً٠ئ  دؽحهٌج  يٚلأج   ع٠ٌٛضٚ ٗضٚجىػ   عٌَٚ
 ُ٠ىمطٌحذ ٍٖ١غٌ ْيج ٚج ٓ١فٍطٌج ىقج يىػ ْاف ٗٓفٔ ٝف سٕ١غؼٌج سرطهٌٍ   َحؾ
هٌي65  
Artinya: “Diharamkan peminang kedua di atas pinangan pertama, 
apabila telah jelas diterimaya pinangan tersebut, dan 
pinangan pertama tidak diizinkan meninggalkannya 
(yang dipinang), maka sesungguhnya pinangan kedua 
tidak berhak menikahinya. sebagaimana ulama telah 
sepakat dengan hadits Nabi saw.: janganlah salah 
seorang diantara kamu membeli di atas pembelian 
saudaranya dan jangan pula salah seorang kamu 
meminang di atas pinangan orang lain sehingga 
pinangan pertama meninggalkan atau mengizinkannya. 
Maka larangan ini sangat jelas diharamkan kepada 
peminangb kedua setelah jelas pinangan pertama yang 
diterima, maka jika salah satu dari dua orang yang 
meminang maka hukumnya boleh.  
Menurut pendapat jumhur ulama: 
 س٠ٚحؼِ ُ٘ٚ سغلاغ حٙرطن ّ١ل صٕذ سّؽحف ْلأ س١ٔحػٌج سرطهٌج ٌّٛٙؿٌج ـحذأٚ
أ ىؼذ ى٠َ ٓذ سِحْجٚ سفجًق ٓذ ُٙؾ ٛذجٚ ٓذ سظفق ٓذ ٍّٚػ جٛذج حٙللاؽ ْ
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 ٍُْٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝط الله يٌْٛ ٌٝج شأؿف ِٕٗ حٙضىػ ءحؼمٔج ىؼذ زٍ١غٌّج
 س٠ٚحؼِ حِأٚ ٗمضحػ ٓػ ٖحظػ غؼ٠ لاف ُٙؾ ٛذأ حِأ يحمف هًٌذ ٗضٍرنأف
 ِٓ ٍػوج َىمضَجٛؾ ٍٝػ يى٠ جًٙف ى٠َ ٓذ سِحْج ٝكىٔأ ٌٗ يحِ لا نٍٛؼظف
رطهٌج زأٌٍّج ًرمض ٌُ جيج د١طن ْأ دؽحهٌج ٍُؼ٠ ٌُ جيئ هٌي ْج ٍٙظ٠ ٓىٌ س
 يٚلأج ٞأٌٍج ْحكؾٌ ٍٝػ يى٠ حِّ زأٌٍّج هٍض سرطهٌ َىمض ىل ٍٖ١غ 
Artinya: “jumhur ulama memboleh peminang yang kedua, karena 
Fatimah binti Qais dipinang oleh tiga orang laki-laki, 
mereka adalah: Mu‟awiyah Abu Jahim bin Huzafah dan 
Asamah bin Zaid, setelah Abu Umar bin Hafsah bin 
Mughirah mentalaqnya dan telah selesai masa 
„iddhanya, maka Fatimah datang kepada Rasul saw. dan 
memberikan kabar kepada Rasulullah, lalu Rasul saw. 
bersabda: adapun Abu Jahim tidak meletakkan tongkat 
dari pundaknya, dan adapun Mu‟awiyah miskin tidak 
memiliki harta, maka nikahilah Asamah bin Zaid, maka 
ini menujukkan bolehnya meminang lagi apabila 
perempuan yang dipinang belum menerimaknya 
sungguh jelas hal yang demikian. Dan apabila orang 
yang meminang tidak mengetahui atau selainnya, 
sungguh meminang dia akan perempuan tersebut, maka 
pendapat yang rajih(kuat) adalah pendapat pertama”.66 
 
Akan tetapi dalam masalah peminangan ini para fuqaha 
berselisih pendapat, sebagaiaman termaktub dalam kitab Bidayatul 
Mujtahid : 
 زلاظٌج ٗ١ٍػ ٝرٌٕج ٓػ صذحغ هٌي ٝف  ٌٕٝٙج ْاف ، سرطهٌج ٍٝػ سرطهٌج حِأف
 ْحو ْئٚ ؟ يى٠لا ٚج ٕٗػ ٌّٕٝٙج وحٓف ٍٝػ هٌي يى٠ ً٘ جٛفٍطنجٚ . َلآٌجٚ
 لا سف١ٕق ٛذجٚ ٝؼفحشٌج يحلٚ ،  مٓف٠ وٚجو يحمف ؟ يىذ سٌحق ٞأ ٝفف يى٠
 حؼ١ّؾ ْلاٛمٌج هٌحِ ٓػٚ ، مٓف٠  لاٚ يٛنىٌج ًرل مٓف٠ ْأ ٛ٘ٚ عٌحغٚ ،
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 ٍٝػ فٌحط ًؾٌ دطن جيئ ٌٕٝٙج ٕٝؼِ حّٔئ : ُْحمٌج ٓذئ يحلٚ ، ٖىؼذ مٓف٠
َحؾ فٌحط ٝٔحػٌجٚ فٌحط ٍ١غ يٚلأج ْحو ْئ حِأٚ ، فٌحط ًؾٌ سرطن 
Artinya: “Meminang di atas pinangan orang lain dilarang oleh 
Rasul saw.: para ulama berbeda pendapat tentang 
adakah dalil tersebut menunjukkan di atas rusaknya 
larangan tersebut atau tidak? Imam Daud berkata rusak, 
dan Imam Syafi‟i dan Imam Abu Hanifah tidak rusak. 
Dan Imam Malik menggabungkan dua perkataan itu, 
dengan ucapan, rusak pinangan sebelum 
dukhul(bersetubuh) dan tidak rusak jika setelah dukhul 
(bersetubuh). Ibnu Qasim berkata : sesungguhnya 
maksud larangan itu adalah : apabila seorang laki-laki 
yang sholeh meminang di atas pinangan laki-laki yang 
sholeh lainnya, dan jika laki-laki pertama tidak sholeh 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Setelah penulis membahas dalam kajian fiqih tentang hukum 
meminang di atas pinangan orang lain menurut Imam al-Khattabi, 
sebagaimana  yang telah penulis uraiakan pada bab sebelumnya, maka bisa  
ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Imam al-Khattabi berpandangan bahwa hukum meminang di atas 
pinangan orang lain adalah boleh ( ta’dibi/adab), bukanlah haram yang 
sampai membatalkan aqad. 
2. Imam al-Khattabi  berhujjah dengan hadits “ janganlah salah seorang 
diantara kamu meminang wanita yang telah dipinangan orang lain” 
larangan yang ada pada hadits tersebut adalah untuk ta’dib (adab), 
larangan tersebut tidak sampai kepada haram (pembatalan akad). 
Kemudian Hadits Fatimah binti qais yang mana dalam hadits 
tersebut dijelaskan bahwa : Fatimah  yang telah dipinang Mu’awiyah dan 
Abu Jahim, Rasul saw. mengetahui dan Rasul tidak melarang, malah 
Rasul saw. menyuruh Fatimah menerima pinangan Usamah. Maka respon 





terhadap Mu’awiyah dan Abu Jahim menunjukkan kebolehan meminang 
di atas pinangan orang lain.  
B. SARAN 
Dengan selesai penulisan skripsi ini, penulis sadar betul akan banyak 
kekurangan dari segi peulisan maupun dari segi isi. Maka penulis berharap: 
1. Akan ada kajian lebih lanjut tentang pendapat jumhur dalam masalah 
meminang di atas pinangan orang lain. 
2. Dan mengkaji yang lebih mendalam lagi tentang pendapat Imam al-
Khattabi tentang hukum bolehnya meminang di atas pinangan orang lain. 
3. Dan meninjau tentang status hadits yang dijadikan hujjah oleh Imam al-
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